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ABSTRAK 
 
Rizky Dwi Putri Abdullah (B11113098), Analisis Hukum Jual Beli Air 
Susu Ibu (ASI) ditinjau dari Hukum Islam, dibawah bimbingan Achmad selaku 
Pembimbing I dan Fauziah P. Bakti selaku Pembimbing II. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan jual beli air susu ibu 
atau ASI dan untuk mengetahui analisis kedudukan hukum dari jual beli ASI ditinjau 
dari Hukum Islam. Penelitian ini dilakukan di Kota Makassar, tepatnya di Majelis 
Ulama Indonesia (MUI), Muhammadiyah, Nahdatul Ulama, Wahdah Islamiyah, dan 
pelaku jual beli ASI dengan mencari informasi yang berkaitan dengan permasalahan 
yang dibahas dalam kasus ini guna mempermudah pembahasan dan penyelesaian 
penulisan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode wawancara 
kepada Majelis Ulama Indonesia (MUI), Muhammadiyah, Nahdatul Ulama, Wahdah 
Islamiyah, dan pelaku jual beli ASI dan studi kepustakaan dengan menggunakan 
referensi-referensi yang relevan dengan permasalahan dalam skripsi penulis.  
Dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 1) Praktik jual beli ASI dan 
donor ASI telah menjadi hal yang biasa dan sering terjadi di masa sekarang 
ini, jual beli ASI atau donor ASI telah menjadi suatu kebutuhan yang harus 
dipenuhi oleh seorang ibu yang tidak dapat menghasilkan ASI dengan baik. 
Praktik Jual beli ASI dilakukan dengan cara bertemu langsung maupun 
melalui media social, baik itu langsung dilakukan dengan ibu pendonor dan 
penerima donor maupun melalui perantara atau pihak ketiga. ASI yang dijual 
atau didonorkan berupa ASI segar dan ASI beku.2) Hukum dasar dari jual beli 
ASI ialah mubah, namun yang menjadi persoalan ialah konsekuensi 
hukumnya yaitu munculnya hubungan mahram antara anak dari ibu pendonor 
dan anak dari ibu penerima donor. Jadi jual beli ASI atau donor ASI harus 
dilakukan sesuai dengan syarat – syarat yang ada untuk menjaga dari 
ketidakjelasan status mahram yang dapat menjadikan jual beli ASI atau 
donor ASI itu menjadi hukum haram.  
 
 
Kata kunci : #Jualbeli #ASI #HukumIslam 
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ABSTRACT 
 
Rizky Dwi Putri Abdullah (B11113098), Legal Analysis of Sale and 
Purchase of Natural Mother's Milk (ASI) in terms of Islamic law, under 
the guidance of Achmad as Adviser I and Fauziah P. Bakti as Adviser II. 
 
This study aims to investigate the implementation of the sale and 
purchase of natural mother‟s milk or ASI, and to know the analysis of the legal 
position of selling the milk in terms of Islamic law. This research was 
conducted in the city of Makassar, precisely in the Indonesia Theologian 
Council (MUI), Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama, Wahdah Islamiyah, and the 
perpetrators of selling milk by searching for information which is related to the 
issues that is discussed in this case in order to facilitate the discussion and 
the completion of writing. This research was conducted using interviews with 
the Indonesia Theologian Council (MUI), Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama, 
Wahdah Islamiyah, and the perpetrators of selling the milk and literature 
study using the references which relevant to the issues in the thesis writer. 
 
From the results of studies showing that 1) The practice of purchasing 
and selling the milk and donor natural mother‟s milk has become 
commonplace and often occur at the present time, purchasing and selling of 
natural mother‟s milk or donor natural mother‟s milk has become a necessity 
that must be met by a mother who can not produce the milk well. Purchasing 
and selling natural mother‟s milk practices involve meeting directly or through 
social media, whether it is done directly with donors and receiver or through 
intermediaries or third parties. Natural mother‟s milk (ASI) is sold or donated 
in the form of fresh natural mother‟s milk and frozen natural mother‟s milk. 2) 
Legal basis of purchasing and selling the milk is permissible, but it is an issue 
that it is the legal consequences of the emergence of a mahram relationship 
between children of mothers and children of mothers donor recipient. So 
selling natural mother‟s milk or donor natural mother‟s milk should be 
conducted in accordance with the conditions that there to keep the unclear 
status of mahram who can make the purchasing and selling of natural 
mother‟s milk or donor natural mother‟s milk which is becomes an unlawful. 
 
 
Keywords: Sale and purchase, Natural Mother‟ Milk (ASI), Islamic Law 
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 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Indonesia adalah negara hukum. Indonesia menganut  sistem hukum 
Mixed System, dimana berlaku sistem hukum perundang – undangan, hukum 
adat dan hukum Islam.1 Hukum Islam merupakan salah satu sistem hukum 
yang berlaku positif di Indonesia, walaupun keberlakuannya tidak meliputi 
seluruh aspek hukum Islam, tetapi hanya meliputi beberapa aspek saja 
mengingat Negara Indonesia bukanlah negara agama, tetapi negara 
kesatuan yang berbentuk republik.2 
Salah satu ruang lingkup dalam hukum Islam ialah muamalah.3 
Muamalah mengatur tentang harta benda, dimana di dalamnya diatur pula 
mengenai Jual Beli. Dasar hukum jual beli adalah mubah (boleh). Akan tetapi 
pada saat situasi tertentu, kondisi atau keadaan berbeda, jual beli bisa 
menjadi wajib dan juga bisa menjadi hukum haram. Artinya, tidak semua jual 
beli diperbolehkan adapula jual beli yang dilarang. Jual beli yang 
diperbolehkan dalam Islam adalah jual beli yang dilakukan dengan kejujuran, 
tidak ada kesamaran ataupun unsur penipuan dan rukun dan syaratnya 
terpenuhi agar dapat terhindar ke dalam jenis jual beli yang dilarang dan 
                                                     
1
 Achmad Ali,  2009, Menguak Teori Hujum dan Teori Peradilan, Kencana Prenada 
Media Group, Jakarta, hlm 203 
2
 Abdullah Marlang dkk 2010, Pengantar Hukum Indonesia, ASPublishing, Makassar, 
hlm 85 
3
 Zainuddin Ali, 2015, Hukum Islam Pengantar Ilmu Hukum Islam di Indonesia, Sinar 
Grafika, Jakarta, hlm 6 
 2 
memperoleh penghasilan yang haram.  Beberapa jenis jual beli yang dilarang 
adalah menjual barang kepada dua orang, jual beli orang yang dipaksa, jual 
beli yang tidak jelas (Bai‟ul - Gharar), larangan membeli barang rampasan 
dan curian, menjual buah anggur kepada pembuat khamar dan menjual 
senjata dakam huru-hara, jual beli barang yang bercampur dengan sesuatu 
yang haram, jual beli di dalam masjid, jual beli ketika adzan Jumat dan jual 
beli air pada mata air. Dalam praktiknya saat ini terdapat hal yang sangat 
menarik untuk dikaji karena yang dijadikan sebagai objek jual beli ialah Air 
Susu Ibu atau ASI. 
ASI adalah makanan pertama untuk bayi yang merupakan anugerah 
dari Tuhan. Manfaat air susu ibu atau ASI telah banyak dibahas. Keunggulan 
dan keistimewaan ASI sebagai nutrisi untuk bayi sudah tidak diragukan lagi. 
Banyak orang, peneliti, serta dokter setuju, jika bayi ASI lebih cerdas dari 
yang tidak mendapatkan ASI.4 Manfaat ASI bukan hanya untuk sang bayi 
akan tetapi juga untuk sang ibu , karena dengan menyusui sang ibu dapat 
melepaskan ketegangan yang ada pada payudaranya,selain itu memperkecil 
resiko sang ibu terkena kanker ovarium, dibanding dengan wanita yang tidak 
memberikan ASI. 
Faktanya masih banyak ibu yang tidak memberikan ASI. Contohnya 
ibu yang bekerja sebagai wanita karir yang memiliki pekerjaan yang sulit 
                                                     
4
 Hidup Bayi ASI lebih Sukses, http://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20150331141235-
255-43229/iq-tinggi-dan-pendapatan-besar-hidup-bayi-asi-lebih-sukses/, diakses 25 september 2016 
pukul 14:44 WITA 
 3 
untuk ditinggalkan sehingga sulit untuk membagi waktu dalam menyusui 
anaknya mengakibatkan asupan ASI bagi anak berkurang. Hal ini membuat 
ibu terutama ibu muda lebih memilih menggunakan susu formula yang dibeli 
di toko - toko demi memberikan asupan sang bayi. Contoh lainnya juga 
terkadang ibu merasa Asinya kurang sehingga khawatir anaknya merasa 
kelaparan dan kurang asupan gizi, hal ini membuat ibu juga beralih ke susu 
formula. Padahal apapun alasannya, ASI tetap menjadi Hak Anak, kecuali 
karena alasan medis. Pasal 128 ayat (1) Undang – Undang 36 tahun 2009 
tentang Kesehatan menetapkan bahwa setiap bayi berhak mendapatkan air 
susu ibu eksklusif sejak dilahirkan selama 6 (enam) bulan, kecuali atas 
indikasi medis. 
Begitu pentingnya ASI bagi bayi sehingga pemerintah pun ikut turun 
tangan dalam mengatur hal ini dengan program ASI Eksklusif yaitu dengan 
lahirnya Peraturan Pemerintah No. 33 Tahun 2012 tentang Pemberian Air 
Susu Ibu Eksklusif, dimana pada pasal 6 menetapkan bahwa setiap ibu yang 
melahirkan harus memberikan ASI Eksklusif kepada Bayi yang dilahirkannya.  
Dalam Islam, pada hakekatnya juga sangat mengapresiasi terhadap 
kehidupan seorang anak. Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam Al-Quran 
Surah Al-Baqarah (2:233) : 
―Dan ibu – ibu hendaklah menyusui anak-anak mereka selama dua tahun 
 4 
penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah 
menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut. 
Seseorang tidak terbebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang 
ibu menderita karena anaknya dan jangan pula seorang ayah (menderita) 
seperti itu pula. Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula. Apabila 
keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan permusyawaratan antara 
keduanya, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin 
menyusukan anakmu kepada orang lain, maka tidak ada dosa bagimu 
memberika pembayaran dengan cara yang patut. Bertaqwalah kepada Allah 
dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.‖ 
 
Surah al-Baqarah ayat 233 tersebut menunjukkan bahwa seorang ibu 
wajib menyusui anaknya dan kebolehan mencari ibu susuan untuk 
memberikan ASI kepada bayinya dan juga boleh memberikan upah kepada 
orang yang menyusukan tersebut.  
Tradisi menyusukan bayi dan mencari ibu susuan dalam sejarah Islam 
bukanlah sesuatu yang asing, karena Rasulullah SAW sendiri ketika masih 
bayi juga menyusu kepada seorang wanita Arab. Aminah tidak menyusui 
Rasulullah SAW, tetapi menyerahkan Rasulullah SAW yang masih bayi 
kepada perempuan – perempuan yang mencari kerja sebagai ibu persusuan 
dari bayi – bayi yang baru saja dilahirkan. Namun, setelah Muhammad kecil 
ditawarkan untuk mereka susui, beberapa mereka menolak karena beliau 
adalah anak yatim dan bukan dari keluarga kaya.  Namun, diantara mereka 
ada Halimah Sa‘diyah yang belum mendapat seorang bayi, sehingga dia 
 5 
mengambil Muhammad sebagai anak susuannya.5 Akan tetapi, yang menjadi 
tradisi dalam Islam tersebut adalah menyusui bayi kepada wanita tertentu 
yang bisa dikenal identitasnya. Berbeda dengan zaman sekarang ini, dimana 
seorang bayi tidak menyusu langsung kepada seorang penjual ASI tersebut 
namun penjual memerah ASI nya  dan dimasukkan ke dalam botol lalu 
kemudian dijual kepada konsumen.  
Saat ini muncul persoalan baru yang terkait dengan radha‘ah, yaitu 
adanya lembaga donor ASI atau Bank ASI yang dipraktikkan di beberapa 
negara Eropa.  Dengan adanya bank ASI, semua bayi yang baru lahir dan 
tidak dapat diberi ASI oleh ibunya diberi ASI dari bank ASI. Hal ini 
menyebabkan mereka masuk ke dalam kategori saudara sepersusuan, baik 
laki-laki maupun perempuan. Setelah anak-anak itu dewasa, ada 
kemungkinan mereka menikah satu sama lain., padahal sesungguhnya 
mereka saudara sepersusuan tanpa diketahui hubungan persaudaraan itu. 
Perkawinan semacam itu diharamkan dalam Islam. Nabi SAW, bersabda 
sebagai berikut : 
“Diharamkan dengan penyusuan, apa yang diharamkan dengan 
nasab/keturunan (dari ibu dan bapak). (Diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim)”6 
 
                                                     
5
 Ridwan Abqary, 2009, 99 Kisah Menakjubkan dalam Al-Qur‟an, PT. Mizan Bunaya 
Kreativa, Bandung, hlm 81 diakses 29 September 2016 pukul 16:19 
6 Fuad Mohd. Fachruddin, 1985, Masalah Anak dalam Hukum Islam (anak kandung, 
anak tiri, anak angkat dan anak zina), CV. Pedoman Ilmu Jaya, Jakarta, hlm 79 
 6 
Di Indonesia sampai sekarang belum ada bank ASI sebagaimana di 
negara-negara maju. Proses donor yang terjadi di Indonesia hanya dilakukan 
oleh suatu lembaga independen dan klinik-klinik Rumah Sakit tertentu yang 
peduli akan pentingnya ASI eksklusif bagi bayi. Diantaranya adalah lembaga 
Asosiasi Ibu Menyusui Indonesia dan Klinik Laktasi. akan tetapi lembaga ini 
hanya menjembatani antara pendonor ASI dan penerima donor.7 
Jual beli ASI biasanya dilakukan oleh orang perorang. Kebanyakan 
penjual mempromosikan lewat media sosial seperti misalnya lewat facebook 
dan Instagram. Antara penjual dan pembeli saling berkomunikasi jika 
sekiranya penjual ASI tersebut cocok dengan keinginan pembelinya barulah 
mereka melakukan transaksi.  
Di Batam, misalnya, jual beli ASI ini dilakukan oleh seorang laki-laki 
bernama Rio (nama disamarkan) biasanya berlangsung antara 1-3 bulan. 
Jadi, selama itu pembeli akan mendapat pasokan ASI. Nilai kontraknya 
cukup mahal, yaitu Rp 3 Juta per bulan yang dibayar di muka. Oleh karena 
itu, biasanya pembeli ASI berasal dari kalangan yang secara finansial sudah 
mapan.  Sedangkan penjual biasanya berasal dari kalangan tidak mampu. 
Rio tidak menggunakan data penjual dan pembeli yang cukup detail dan jelas 
untuk diarsipkan, namun dia menjamin ASI yang dijualnya tidak dicampur 
                                                     
7 Asosiasi Ibu Menyusui, http://www.beritasatu.com/anak/230868-asosiasi-ibu-
menyusui-ada-kendala-beri-asi-sebaiknya-cari-donor.html, diakses 30 September 2016 pukul 
10:40 WITA 
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dengan ASI lain maupun kandungan zat lain. Sebab, ASI yang diambil dari 
ibu penjual, langsung diantarkan ke rumah si pembeli.8 
Masalah tersebut boleh jadi tidak hanya terjadi pada Rio saja, akan 
tetapi juga dimungkinkan telah tersebar ke beberapa daerah di Indonesia tapi 
pergerakannya yang terselubung yang membuatnya tidak terekspos oleh 
media. Dari penjelasan tersebut, maka sangatlah jelas bahwa transaksi jual 
beli ASI telah menjadi perilaku awam dalam kelompok – kelompok 
masyarakat tertentu di Indonesia, sedangkan perbuatan tersebut adalah 
perbuatan yang bertentangan dalam Hukum Positif Indonesia bahkan dalam 
Hukum Islam. Tentu dari hal tersebut dibutuhkan sebuah sumbangsih ide 
dalam penyelesaiannya. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan jual beli air susu ibu atau ASI ? 
2. Bagaimana analisis kedudukan hukum jual beli ASI jika ditinjau 
dari Hukum Islam ? 
 
                                                     
8 Jual Beli ASI Lewat Internet ―Harusnya tanpa pamrih‖, 
http://tabloidnova.com/News/Peristiwa/Jual-Beli-Asi-Lewat-Internet-Harusnya-Tanpa-Pamrih-
1, diakses 30 September 2016 pukul 10:56 WITA 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 
dikemukakan di atas maka dalam penelitian ini penulis mempunyai tujuan 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan jual beli air susu ibu 
atau ASI. 
2. Untuk mengetahui bagaimana analisis kedudukan hukum dari 
jual beli ASI jika ditinjau dari Hukum Islam. 
 
D.  Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat, antara lain: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran atau 
informasi awal bagi peneliti selanjutnya. 
2. Diharapkan agar hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi yang 
berguna bagi kalangan akademisi, praktisi hukum dan masyarakat luas 
khususnya tentang jual beli ASI. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Hukum Islam 
1. Pengertian Hukum Islam 
Hukum Islam atau (syariat Islam) ialah kaidah – kaidah hukum 
yang mengatur perbuatan dan sikap manusia terhadap dua arah, 
yaitu mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya (Khaliknya), 
dan mengatur hubungan manusia dengan manusia lainnya.9 
Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dari dan menjadi 
bagian agama Islam. Sebagai sistem hukum ia mempunyai 
beberapa istilah kunci yang perlu dijelaskan lebih dulu, sebab, 
kadangkala membingungkan, kalau tidak diketahui persis 
maknanya. Yang dimaksud adalah istilah – istilah (1) hukum, (2) 
hukm dan ahkam, (3) syariah atau syariat, (4) fiqih ˆ fiqh.10 
Hukum 
Jika berbicara tentang hukum, secara sederhana segera 
terlintas dalam pikiran kita peraturan – peraturan atau seperangkat 
norma yang mengatur tingkah-laku manusia dalam suatu 
masyarakat, baik peraturan atau norma itu berupa kenyataan yang 
tumbuh dan berkembang dalam masyarakat maupun peraturan 
                                                     
9
 Abdullah Marlang dkk, Op.cit hlm 86 
10 Mohammad Daud Ali, 2006, Hukum Islam : Pengantar Ilmu Hukum dan Tata 
Hukum Islam di Indonesia, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, hlm 42 
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atau norma yang dibuat dengan cara tertentu dan ditegakkan oleh 
penguasa. Bentuknya mungkin berupa hukum yang tidak tertulis 
seperti hukum adat, mungkin juga berupa hukum tertulis dalam 
peraturan perundang – undangan seperti Hukum Barat. Hukum 
Barat melalui asas konkordansi, sejak pertengahan abad ke-19 
(1855) berlaku di Indonesia. Hukum dalam konsepsi seperti hukum 
barat adalah hukum yang sengaja dibuat oleh manusia untuk 
mengatur kepentingan manusia sendiri dalam masyarakat tertentu. 
Dalam konsepsi hukum perundang – undangan (Barat), yang 
diatur oleh hukum hanyalah hubungan manusia dengan manusia 
lain dan benda dalam masyarakat. 
Di samping itu, ada konsepsi hukum lain, di antaranya adalah 
konsepsi hukum Islam. Dasar dan kerangka hukumnya ditetapkan 
oleh Allah, tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan 
manusia lain dan benda dalam masyarakat, tetapi juga hubungan 
– hubungan lainnya, karena manusia yang hidup dalam 
masyarakat itu mempunyai berbagai hubungan. Hubungan – 
hubungan itu adalah hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan 
manusia dengan dirinya sendiri, hubungan manusia dengan 
manusia lain dan hubungan manusia dengan benda dalam 
masyarakat serta alam sekitarnya. Interaksi manusia dalam 
berbagai tata hubungan itu diatur oleh seperangkat ukuran 
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tingkah-laku yang didalam bahasa Arab, disebut hukm jamaknya 
ahkam.11  
Hukm dan Ahkam 
Perkataan hukum yang digunakan sekarang dalam bahasa 
Indonesia berasal dari kata hukm dalam bahasa Arab. Artinya, 
norma atau kaidah yakni ukuran, tolok ukur, patokan, pedoman 
yang dipergunakan untuk menilai tingkah-laku atau perbuatan 
manusia dan benda. Dalam ilmu hukum Islam kaidah itu disebut 
hukum. Itulah sebabnya maka didalam perkataan sehari – hari 
orang berbicara tentang hukum suatu benda atau perbuatan. Hal 
yang dimaksud, seperti yang telah disebutkan sebelumnya, adalah 
patokan, tolok ukur, ukuran atau kaidah mengenai perbuatan atau 
benda itu. 
Dalam sistem hukum Islam ada lima hukm atau kaidah yang 
dipergunakan sebagai patokan mengukur perbuatan manusia baik 
dibidang ibadah maupun bidang muamalah. Kelima jenis kaidah 
tersebut, disebut al – ahkam al – khamsah atau penggolongan 
hukum yang lima yaitu (1) ja‘iz atau mubah atau ibahah, (2) 
sunnat, (3) makruh, (4) wajib dan (5) haram. 
                                                     
11 ibid, hlm 43-44 
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Penggolongan hukum yang lima atau yang disebut juga lima 
kategori hukum atau lima jenis hukum ini, di dalam kepustakaan 
hukum Islam disebut juga hukum Taklifi yakni norma atau kaidah 
hukum Islam yang mungkin mengandung kewenangan terbuka, 
yaitu kebebasan memilih untuk melakukan atau tidak melakukan 
sesuatu perbuatan yang disebut ja‟iz, mubah atau ibahah. Mungkin 
juga hukum taklifi itu mengandung anjuran untuk dilakukan karena 
jelas manfaatnya bagi pelaku (sunnat). Mungkin itu juga 
mengandung kaidah yang seyogianya tidak dilakukan karena jelas 
tidak berguna dan akan merugikan orang yang melakukannya 
(makruh). Mungkin juga mengandung perintah yang wajib 
dilakukan (fardu atau wajib), dan mengandung larangan untuk 
dilakukan (haram).12 
Syariat 
Selain dari perkataan hukum, hukm dan al-ahkam al-khamsah 
atau hukum taklifi, perlu dipahami juga istilah syariat. Syariat atau 
ditulis juga syariah, secara harfiah adalah jalan ke sumber (mata) 
air yakni jalan lurus yang harus diikuti oleh setiap Muslim. Syariat 
merupakan jalan hidup Muslim. Syariat memuat ketetapan – 
ketetapan Allah dan ketetuan RasulNya, baik berupa larangan 
                                                     
12 ibid, hlm 44-45 
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maupun suruhan, meliputi seluruh aspek hidup dan kehidupan 
manusia.13 
Hukum Islam/Syari‘ah adalah14 : 
a. Kumpulan norma – norma bagi manusia yang ditentukan oleh 
Allah dan rasul-Nya yang menyelamatkan kehidupannya. 
b. Kumpulan norma – norma hukum yang dipakai oleh manusia 
agar ia hidup damai dengan Allah, sesama manusia, sesama 
makhluk Allah yang dikuasainya dan dirinya. 
Dilihat dari segi hukum, syariat merupakan norma hukum dasar 
yang ditetapkan Allah, yang wajib diikuti oleh orang Islam 
berdasarkan iman yang berkaitan dengan akhlak baik dalam 
hubungannya dengan Allah maupun dengan sesama manusia dan 
benda dalam masyarakat. Norma hukum dasar ini dijelaskan dan 
atau dirinci lebih lanjut oleh Nabi Muhammad SAW sebagai Rasul-
Nya. Karena itu, syariat terdapat di dalam Alquran dan di dalam 
kitab – kitab hadis. Menurut sunnah Nabi Muhammad SAW, umat 
Islam tidak pernah akan sesat dalam perjalanan hidupnya di dunia 
ini selama mereka berpegang teguh atau berpedoman kepada 
Alquran dan Sunnah Rasulullah. Dengan perkataan lain, umat 
Islam tidak pernah akan sesat dalam perjalanan hidupnya di dunia 
                                                     
13 ibid, hlm 46 
14
 Wahyuni Retnowulandari, 2010, Hukum Islam dalam Tata Hukum di Indonesia, 
Universitas Trisakti, Jakarta, hlm 14 
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ini selama ia mempergunakan pola hidup, pedoman hidup, tolok 
ukur hidup dan kehidupan yang terdapat dalam Alquran dan kitab – 
kitab hadis yang sahih.15 
Fiqih 
Di dalam bahasa Arab, perkataan fiqh yang ditulis fiqih atau 
kadang – kadang fikih setelah di Indonesiakan, artinya paham atau 
pengertian. Ilmu Fiqih adalah ilmu yang bertugas menentukan dan 
menguraikan norma – norma hukum dasar yang terdapat di dalam 
Alquran dan ketentuan – ketentuan umum yang terdapat dalam 
Sunnah Nabi yang direkam dalam kitab – kitab hadis.16  
Ilmu Fiqih adalah ilmu yang berusaha untuk memahami hukum 
– hukum yang terdapat dalam Al-Qur‘an, Sunnah Rasul untuk 
ditetapkan pada perbuatan manusia yang telah dewasa dan sehat 
akalnya (akil balig = mereka ini berkewajiban untuk melaksanakan 
rukun Islam).17 
2. Tujuan Hukum Islam 
Kalau kita pelajari dengan seksama ketetapan Allah SWT dan 
ketentuan RasulNya yang terdapat dalam Al-quran dan kitab-kitab 
hadits yang sahih, kita segera dapat mengetahui tujuan hukum 
                                                     
15
 Mohammad Daud Ali, Op.cit hlm 47 
16
 ibid hlm 49 
17
 Wahyuni Retnowulandari, Op.cit hlm 14 
 15 
Islam.18 Teori tujuan hukum Islam, pada prinsipnya bagaimana 
mewujudkan ‗kemanfaatan‘ kepada seluruh umat manusia, yang 
mencakupi ‗kemanfaatan‘ dalam kehidupan manusia maupun di 
akhirat. Tujuan  mewujudkan ‗kemanfaatan‘ ini, sesuai dengan 
prinsip umum Al-Quran: 
a. Al – Asl fi al-manafi al – hall wa fi al-mudae al man‟u (segala 
yang bermanfaat dibolehkan, dan segala yang mudarat 
dilarang). 
b. La darara wa la dirar (jangan menimbulkan kemudaratan 
dan jangan menjadi korban kemudaratan). 
c. Ad – Darar yuzal (bahaya harus dihilangkan).19 
Islam sebagai (agama) wahyu dari Allah SWT yang berdimensi 
rahmatan li „alamin memberi pedoman hidup kepada manusia 
secara menyeluruh, menuju tercapainya kebahagiaan hidup rohani 
dan jasmani serta untuk mengatur tata kehidupan manusia, baik 
sebagai individu maupun bermasyarakat. 
Secara umum tujuan penciptaan dan penetapan hukum oleh 
Allah SWT adalah untuk kepentingan, kemaslahatan dan 
kebahagiaan manusia seluruhnya, baik di dunia maupun di akhirat. 
                                                     
18 Mohammad Daud Ali, Op.cit hlm 61 
19
 Achmad Ali, Op.cit hlm 216-217 
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Ungkapan tersebut dalam Al-Quran surah Al-Baqarah (2) ayat 201-
202.20 
Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan Kami, 
berilah Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan 
peliharalah Kami dari siksa neraka. Mereka Itulah orang-orang 
yang mendapat bahagian daripada yang mereka usahakan; dan 
Allah sangat cepat perhitungan-Nya 
 
3. Ruang Lingkup Hukup Islam 
Jika kita membandingkan hukum Islam dengan hukum Barat 
yang membedakan antara hukum privat dan hukum publik, hukum 
Islam tidak membedakan (dengan tajam) antara hukum perdata 
dengan hukum publik ini. Ini disebabkan karena menurut sistem 
hukum Islam pada hukum perdata terdapat segi-segi publik dan 
pada hukum publik ada segi-segi perdatanya.21 
Ruang Lingkup hukum Islam diklasifikasi ke dalam 2 kelompok 
besar, yaitu:22 
1. Hukum yang berkaitan dengan persoalan ibadah 
2. Hukum yang berkaitan dengan persoalan kemasyarakatan. 
Hal ini akan diuraikan sebagai berikut : 
                                                     
20
 Zainuddin Ali, Op.cit hlm 10 
21
 Mohammad Daud Ali, Op.cit hlm 56 
22
 Ibid hlm 6-7 
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1. Hukum Ibadah adalah hukum yang mengatur hubungan 
manusia dengan Tuhannya, yaitu iman, salat, zakat, puasa, dan 
haji. 
2. Hukum Kemasyarakatan, yaitu hukum yang mengatur 
hubungan manusia dengan sesamanya yang memuat : 
a. Muamalah, mengatur tentang harta benda (hak, obligasi, 
kontrak, seperti jual beli, sewa-menyewa, pembelian, 
pinjaman, titipan, pengalihan utang, syarikat dagang, dan 
lain – lain). 
b. Munakahat, yaitu hukum yang mengatur tentang perkawinan 
dan perceraian serta akibatnya seperti iddah, nasab, nafkah, 
hak curatele, waris, dan lain – lain. Hukum dimaksudkan 
biasa disebut hukum keluarga, dalam bahasa Arab disebut 
Al-Ahwal Al-Syakhsiyah. Cakupan hukum biasa disebut 
hukum perdata. 
c. Ukubat atau jinayat, yaitu hukum yang mengatur tentang 
pidana seperti mencuri, berzina, mabuk, menuduh berzina, 
pembunuhan serta akibat – akibatnya. 
d. Mukhasamat, yaitu hukum yang mengatur tentang peradilan 
pengaduan dan pembuktian, yaitu hal – hal yang berkaitan 
dengan hukum acara perdata dan hukum acara pidana. 
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e. Siyar, yaitu hukum yang mengatur mengenai urusan jihad 
dan/atau perang, harta rampasan perang, perdamaian, 
perhubungan dengan agama lain, dan negara lain. Oleh 
karena itu, siyar membicarakan hukum perang, damai, dan 
perbedaan kewarganegaraan. Hal dimaksud, saat ini disebut 
hukum internasional. 
f. Ahkam As-Sulthaniyah, yaitu hukum yang membicarakan 
persoalan hubungan dengan kepala negara, kementrian, 
gubernur, tentara dan pajak. Aturan tersebut, saat ini 
termasuk dalam hukum konstitusional, administrasi, dan 
fiscal. 
4. Ciri – ciri Hukum Islam 
Ciri – ciri (utama) hukum Islam, yakni : 
1. Merupakan bagian dan bersumber dari agama Islam 
2. Mempunyai hubungan yang erat dan tidak dapat dipisahkan 
dari iman atau kaidah dan kesusilaan atau akhlak Islam 
3. Mempunyai istilah kunci yakni syariat dan fiqih. Syariat terdiri 
dari wahyu Allah SWT dan Sunnah Nabi Muhammad SAW. 
Fiqih adalah pemahaman dan hasil pemahaman manusia 
tentang syariah 
4. Terdiri dari dua bidang utama yakni ibadah dan muamalah. 
Ibadah bersifat tertutup karena telah sempurna dan muamalah 
 19 
dalam arti khusus dan luas bersifat terbuka untuk 
dikembangkan oleh manusia yang memenuhi syarat dari masa 
ke masa 
5. Strukturnya berlapis, terdiri dari nas atau teks Alquran, Sunnah 
Nabi Muhammad SAW (untuk syariat), hasil ijtihad manusia 
yang memenuhi syarat tentang wahyu dan Sunnah, dan 
pelaksanaanya dalam praktik baik berupa putusan hakim 
maupun berupa amalan – amalan umat Islam dalam 
masyarakat (untuk fiqih) 
6. Mendahulukan kewajiban dari hak, amal dari pahala 
7. Dapat dibagi menjadi hukum taklifi yang terdiri dari lima kaidah 
lima jenis hukum, lima kategori hukum, lima penggolongan 
hukum yakni jaiz, sunnat, makruh, wajib dan haram dan hukum 
wadh‟I yang mengandung sebab, syarat, halangan terjadi atau 
terwujudnya hubungan hukum. 
5. Akad 
a. Pengertian Akad 
Secara Etimologis perjanjian dalam Bahasa Arab 
diistilahkan dengan Mu‘hadah Ittifah‘, atau Akad. Rumusan 
akad mengindikasikan bahwa perjanjian harus merupakan 
perjanjian kedua belah pihak yang bertujuan untuk saling 
mengikatkan diri tentang perbuatan yang akan dilakukan dalam 
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suatu hal yang khusus setelah akad secara efektif mulai 
diberlakukan.23 
Akad adalah kesepakatan dalam suatu perjanjian antara 
dua pihak atau lebih untuk melakukan dan/atau tidak 
melakukan perbuatan hukum tertentu.24 
Menurut pasal 262 Mursyid al – Hairan , akad merupakan 
pertemuan ijab yang diajukan oleh salah satu pihak dengan 
Qabul dari pihak lain yang menimbulkan akibat hukum pada 
objek akad.25 
Menurut Ahmad Azhar Basyir, akad adalah suatu 
perikatan antara ijab dan Kabul dengan cara yang dibenarkan 
oleh syarak dan menetapkan adanya akibat – akibat hukum 
pada objeknya. Ijab adalah pernyataan pihak pertama 
mengenai isi perikatan yang diinginkan, sedang Kabul adalah 
pernyataan pihak kedua  untuk menerimanya. 
Abdul Ghofur Ansahri, akad adalah perjanjian yang 
menimbulkan kewajiban berprestasi pada salah satu pihak dan 
pihak lain atas prestasi tersebut, dengan atau tanpa melakukan 
                                                     
23
 Abdul Ghofur Anshori, 2006, Pokok – Pokok Umum Perjanjian Islam di Indonesia, 
Citra Media, Yogyakarta, hlm 19-20 
24
 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Pasal 20 ayat (1) 
25
 Syamsul Anwar, 2007, Hukum Perjanjian Syariah, PT. RajaGrafindo Persada, 
Jakarta, hlm 68. 
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kewajiban kontraprestasi. Kewajiban bagi salah satu pihak 
merupakan hak bagi pihak lain, begitu sebaliknya. 
Rahmat Syafe‘i membagi definisi akad kepada definisi 
umum dan definisi khusus. Definisi umum akad, yaitu segala 
sesuatu yang dikerjakan oleh seseorang berdasarkan 
keinginannya sendiri, seperti wakaf, talak, atau sesuatu yang 
pembentukannya membutuhkan keinginan atas dua orang 
seperti jual beli, perwakilan, dan gadai. Sedangkan definisi 
khusus dari akad yaitu perikatan yang ditetapkan dengan ijab 
Kabul berdasarkan ketentuan syara‘ yang berdampak pada 
objeknya.26 
Dengan demikian akad diwujudkan dalam Ijab dan Qabul 
yang menunjukkan adanya kesukarelaan secara timbal balik 
terhadap perikatan yang dilakukan oleh kedua belah pihak yang 
harus sesuai dengan kehendak syariat. Artinya, bahwa seluruh 
perikatan yang diperjanjikan oleh kedua belah pihak atau lebih 
baru dianggap sah apabila secara keseluruhan tidak 
bertentangan dengan syariat islam. Dengan adanya Ijab Qabul 
yang didasarkan pada ketentuan syariat, maka suatu akad akan 
menimbulkan akibat hukum pada objek perikatan, yaitu 
                                                     
26 Mardani, 2013, Hukum Perikatan Syariah di Indonesia, Sinar Grafika, Jakarta, hlm 
52-53 
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terjadinya pemindahan pemilikan atau pengalihan kemanfaatan 
dan seterusnya.27 
Ibn ‗Abbas menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 
akad adalah perjanjian (al-„ahdu) yang diambil oleh Allah SWT 
atas hamba – hamba-Nya agar mereka mengimani dan 
menaati-Nya dalam perkara apa saja telah dia Dia halalkan atau 
diharamkan. Allah SWT berfirman : 
Hai orang – orang yang beriman, penuhilah akad – akad 
itu. (QS.al-Maidah 5:1)28 
 
b. Tujuan Akad 
Jual Beli adalah akad untuk memindahkan milik atas 
benda dengan imbalan. Tujuan akad adalah untuk melahirkan 
suatu akibat hukum. Lebih tegas lagi tujuan akad adalah 
maksud bersama yang dituju dan yang hendak diwujudkan oleh 
para pihak melalui pembuatan akad. Akibat hukum akad dalam 
Hukum Islam disebut Hukum Akad. Tujuan akad untuk akad 
bernama sudah ditentukan secara umum oleh Pembuat Hukum 
Syariah, sementara tujuan akad untuk akad tidak bernama 
ditentukan oleh para pihak itu sendiri sesuai dengan maksud 
mereka menutup akad.  
                                                     
27
 Abdul Ghofur Anshori, Op.cit hlm 20 
28
 Yusuf as-Sabatin, 2009, Bisnis Islami dan Kritik atas Praktik Bisnis ala Kapitas, Al-
Press, Bogor, hlm 35 
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Tujuan akad bernama dapat dikategorikan menjadi lima, yaitu : 
1. Pemindahan milik dengan imbalan ataupun tanpa imbalan 
(al-tamlik) 
2. Melakukan pekerjaan (al-„amal) 
3. Melakukan persekutuan (al-isytirak) 
4. Melakukan pendelegasian (at-tafwidh) 
5. Melakukan penjaminan (al-tautsiq)29 
c. Rukun dan Syarat Akad 
Dalam ajaran Islam untuk sahnya suatu perjanjian, harus 
dipenuhi rukun dan syarat dari suatu akad. Rukun adalah unsur 
yang mutlak harus dipenuhi dalam sesuatu hal, peristiwa dan 
tindakan. Sedangkan syarat adalah unsur yang harus ada untuk 
sesuatu hal, peristiwa dan tindakan tersebut.  
  Rukun Akad 
  Rukun Akad ada tiga : 
1. Dua pihak yang berakad (al-aqidan) 
Al – Aqidan adalah dua pihak dalam akad yang tanpa 
keduanya tidak akan ada akad. Kadangkala masing – 
masing pihak terdiri dari satu orang atau lebih. Kadangkala 
kedua belah pihak itu pelaku langsung dan kadangkala 
hanya salah satu saja yang pelaku langsung. Kadangkala 
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keduanya adakah wakil dari pihak lainnya dalam akad 
tersebut, seperti dua orang wakil atau dua orang washi 
(yang mengeluarkan wasiat). Sebaliknya, kadangkala salah 
satunya adalah wakil pihak lain dan yang lain pelaku 
langsung atas namanya sendiri. 
2. Obyek akad (mahal al‟aqd) 
Obyek akad adalah sesuatu yang diakadkan, yaitu sesuatu 
yang padanya ditetapkan implikasi dan hukum akad. 
Contoh: 
Sesuatu yang dijual pada akad agunan (rahn), hutang yang 
ditanggung dalam akad tanggungan (kafalah), dan 
kesenangan bersama pada akad nikah. 
3. Redaksi Akad (shighat al-„aqd) 
Redaksi akad adalah ungkapan timbal-balik yang 
menunjukkan kesepakatan kedua pihak. Dengan kata lain, 
redaksi akad adalah redaksi tekstual yang mengungkapkan 
keinginan kedua belah pihak yang berakad dalam 
melangsungkan akad. Redaksi akad atau shighta al-‗aqd itu 
dinamakan ijab dan qabul. Ijab dan qabul itu harus jelas dan 
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gambling maknanya, yaitu menunjukkan secara terang jenis 
akad yang dimaksudkan oleh kedua pihak yang berakad.30 
Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, rukun akad 
ada empat yaitu : 
1. Pihak – pihak yang berakad 
2. Objek akad 
3. Tujuan pokok akad 
4. Kesepakatan31  
Syarat – syarat akad 
Terdapat dua jenis syarat. Pertama adalah syarat – syarat 
umum yang wajib terpenuhi eksistensinya pada semua 
akad, yaitu syarat – syarat in‟iqad. Tanpanya akad tidak 
akan terjadi dan status batil. Kedua adakah syarat – syarat 
spesifik, yaitu syarat yang dipersyaratkan keberadaannya 
pada sebagian akad, sementara di dalam akad yang lain 
tidak. 
Syarat – syarat umum adalah : 
1. Kelayakan dua pihak yang berakad, yakni kedua pihak 
yang berakad harus memiliki sifat yang ditetapkan oleh 
syariah untuk melangsungkan akad. Karena itu akad 
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yang dilakukan orang gila dan anak kecil yang belum 
mumayyiz tidak dipandang terjadi. 
2. Kapasitas obyek akad bagi hukum akad. Harta yang 
diwakafkan terhalang dari kepemilikan maupun proses 
pemindahan kepemilikan sehingga jual-beli atas harta 
yang diwakafkan itu tidak boleh terjadi. Adapun 
penyewaan (ijarah) terhadap harta tersebut dibolehkan. 
Akad jual-beli bangkai tidak boleh terjadi karena bangkai 
dalam pandangan syariah tidak termasuk harta. Akad 
gadai (rahn) dengan agunan makanan yang disiapkan 
untuk dimakan tidak boleh terjadi karena makanan itu 
dengan cepat akan rusak sehingga tidak layak untuk 
ditahan (disimpan). 
3. Akad bukan termasuk yang dilarang oleh nash syariah. 
Akad dalam bay‟ al-mulamasah dan al-munadabzah  
adalah tidak berlaku. Sebab Nabi SAW, pernah melarang 
jual beli seperti itu sehingga akadnya tidak berlaku. 
Hibah dari harta anak kecil yang jumlahnya sedikit juga 
tidak berlaku. Sebab, wilayah syar‘iyah tidak ada 
padanya. Kaidah yang ada adalah : 
Setiap akad yang keluar dan tidak ada orang yang 
memiliki hak untuk melaksanakan dan menerapkannya 
pada saat akad itu dikeluarkan adalah batil. 
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Contoh : kontrak kerja atas perbuatan maksiat. Kontrak 
semacam ini tidak berlaku. 
4. Akad harus memenuhi syarat – syarat spesifiknya. 
Contoh: saksi dalam akad nikah. Persaksian itu menjadi 
syarat in‟iqad dalam akad nikah dan tidak pada akad 
yang lain. Akad – akad al-‗ayniyah (mengenai zat harta) 
juga tidak berlaku kecuali penyerahan harta yang dijual 
kepada akad jual beli. 
5. Akad itu berfaedah. Akad seorang laki – laki dengan 
istrinya untuk mempekerjakan istrinya guna melakukan 
pengurusan dan pengaturan rumah tangga tidak berlaku. 
Sebab, mengurus dan mengatur rumah telah diwajibkan 
oleh syariah  atas istri menurut kemampuannya tanpa 
perlu diakadkan. 
6. Kesatuan majelis akad. Yaitu kondisi penerimaan kedua 
pihak yang berakad terhadap negosiasi akad. Karena itu, 
ijab diabaikan jika majelis bubar sebelum terjadi qabul 
dengan berpisahnya kedua pihak atau salah satu pihak 
menolak. 
7. Ijab tetap sah hingga terjadinya qabul. Penarikan orang 
yang menyatakan ijab atas ijab (penawaran)-nya 
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sebelum pihak lain menerimanya (menyatakan qabul) 
membatalkan akad sehingga akad tersebut tidak 
terakadkan. 32 
B. Jual Beli 
1. Jual Beli 
a. Jual Beli pada Umumnya 
Membeli dan menjual adalah dua kata kerja yang sering 
digunakan dalam istilah sehari – hari yang apabila digabungkan 
antara keduanya, berarti salah satu pihak menjual dan pihak 
lainnya membeli, dan hal ini tidak dapat berlangsung tanpa 
pihak lainnya, dan itulah yang disebut perjanjian jual beli. 
Perjanjian jual beli merupakan perjanjian yang penting 
dilakukan sehari – hari, namun kadang tidak disadari bahwa 
apa yang dilakukan merupakan suatu perbuatan hukum yang 
tentu saja memiliki akibat – akibat hukum tertentu. 
Perjanjian jual beli yang dilakukan dengan sederhana 
tentu saja tidak banyak menimbulkan masalah, terutama jika 
barang yang diperjualbelikan tersebut hanya satu macam 
barang dan barang tersebut dapat dilihat atau diamati langsung 
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oleh pembeli, demikian pula pembayaran harga barang tersebut 
dilakukan secara tunai dengan menggunakan uang tunai. 
Akan tetapi, perjanjian jual beli yang berlangsung antara 
penjual dan pembeli tidak selamanya merupakan perjanjian jual 
beli yang sederhana, bahkan tidak jarang menimbulkan 
masalah, diperlukan aturan hukum yang mengatur tentang 
berbagai kemungkinan yang dapat timbul dalam perjanjian jual 
beli. 
Pengaturan masalah jual beli secara cermat dalam 
peraturan perundang – undangan merupakan suatu kebutuhan 
yang mendasar karena jual beli yang terjadi dalam masyarakat 
sangat beragam, baik dari jenis barang yang diperdagangkan 
maupun cara pembayarannya.33 
b. Pengertian dan Dasar Hukum Jual beli 
Jual Beli (menurut BW) adalah suatu perjanjian bertimbal 
balik dalam mana pihak yang satu (si penjual) berjanji untuk 
menyerahkan hak milik atas suatu barang, sedang pihak yang 
lainnya (si pembeli) berjanji untuk membayar harga yang terdiri 
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 Ahmadi Miru, 2014, Hukum Kontrak dan Perancangan Kontrak, Rajawali Pers, 
Jakarta, hlm 125-126 
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atas sejumlah uang sebagai imbalan dari perolehan hak milik 
tersebut.34 
Jual beli termasuk dalam kelompok perjanjian bernama, 
artinya undang-undang telah memberikan nama tersendiri dan 
memberikan pengaturan secara khusus terhadap perjanjian ini. 
Pengaturan perjanjian bernama dapat diatur dalam Kitab 
Undang-undang Hukum Perdata maupun Kitab Undang-undang 
Hukum Dagang.35 
Perjanjian Jual Beli diatur dalam Pasal 1457- Pasal 1540 
BW. Ketentuan tersebut untuk masa sekarang ini tentu saja 
tidak cukup untuk mengatur segala bentuk atau jenis perjanjian 
jual beli yang ada dalam masyarakat, akan tetapi cukup untuk 
mengatur tentang dasar – dasar perjanjian jual beli.36 
Dalam Pasal 1457 BW diatur tentang pengertian jual beli 
sebagai berikut. 
Perjanjian jual beli merupakan suatu perjanjian dengan mana 
pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu 
benda dan pihak lain untuk membayar harga yang telah 
dijanjikan. 
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 Subekti, 1995, Aneka Perjanjian, PT. Citra Aditya Bakti, Bandung, hlm 1 
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Dari pasal 1457 BW ini dapat di ambil suatu kesimpulan, 
bahwa perjanjian jual beli itu adalah perjanjian timbal balik, 
artinya masing – masing pihak mempunyai hak dan kewajiban 
sebagai akibat perjanjian yang diperbuatnya, misalnya : si 
penjual wajib menyerahkan barang yang telah dijualnya dan 
sekaligus ia berhak pula atas pembayaran yang diberikan si 
pembeli. Sedangkan si pembeli wajib membayar harga barang 
yang diterimanya dari si penjual dan sekaligus pula dia berhak 
atas barang yang diserahkan oleh si penjual.37 
2. Jual Beli dalam hukum Islam 
a. Pengertian Jual Beli (bai’) 
Secara etimologis, kata bai‘ berarti pertukaran mutlak. 
Masing – masing dari kata bai‘ dan syira‘ digunakan untuk 
menunjuk apa yang ditunjuk oleh yang lain. Dan keduanya 
adalah kata – kata musytarak (memiliki lebih dari satu makna) 
dengan makna – makna yang saling bertentengan.38  
Menurut pengertian Syari‘at, yang dimaksud dengan jual 
beli adalah pertukaran harta atas dasar saling rela. Atau 
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 A Qirom Syamsudin Meliala, 1985, Pokok – Pokok Hukum Perjanjian beserta 
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 Sayyid Sabiq, 2009, Fiqih Sunnah, Pena Pundi Aksara, Jakarta, hlm 34 
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memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan (yaitu 
berupa alat tukar yang sah).39 
 
 
Secara terminologi, terdapat beberapa definisi, diantaranya: 
Oleh Ulama Hanafiyah didefinisikan dengan: 
―Saling menukarkan harta dengan harta melalui cara tertentu‖, 
atau 
―Tukar menukar sesuatu yang diingini dengan sepadan melalui 
cara yang bermanfaat‖ 
 
Unsur – unsur definisi yang dikemukakan oleh ulama Hanafiyah 
tersebut adalah bahwa yang dimaksud dengan cara yang 
khusus adalah ijab dan kabul, atau juga bisa melalui saling 
memberikan barang dan menetapkan harga antara penjual dan 
pembeli. Selain itu harta yang diperjualbelikan itu harus 
bermanfaat bagi manusia, seperti menjual bangkai, minuman 
keras dan darah tidak dibenarkan. 
Said Sabiq mendefinisikannya: 
“Saling menukar harta dengan harta atas dasar suka sama 
suka” 
 
Oleh Imam Nawawi didefinisikan: 
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“Saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan 
hak miliki” 
 
Oleh Abu Qudamah didefiniskan: 
“Saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan 
hak milik dan kepemilikian” 
 
Dalam definisi diatas ditekankan kepada dalam bentuk 
pemindahan milik dan kepemilikan, sebab ada tukar-menukar 
harta yang sifatnya tidak harus memiliki seperti sewa-
menyewa.40 
Menurut Wahbah Zuhaili, jual beli secara etimologis 
adalah tukar-menukar sesuatu, yang terkandung di dalamnya 
penjual dan pembeli. Adapun menurut terminologis, jual beli 
adalah tukar menukar harta yang dimaksudkan untuk suatu 
kepemilikan, yang ditunjukkan dengan perkataan dan 
perbuatan, 
Menurut Syekh Abdurrahman as-Sa‘di, jual beli adalah 
tukar menukar harta dengan harta untuk memiliki dan memberi 
kepemilikan. Sedangkan menurut Kompilasi Hukum Ekonomi 
Syariah, Bai‘ adalah jual beli antara benda dengan benda, atau 
pertukaran antara benda dengan uang.41 
b. Dalil (Dasar Hukum) Jual Beli 
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Dalil Al-Qur’an 
- Q.S. Al – Baqarah (2:275) 
“.. padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba…” 
 
- Q.S. Al – Baqarah (2:198) 
“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil 
perniagaan) dari Tuhanmu…” 
 
 
- Q.S. Al – Baqarah (2:282) 
 
“Dan persaksikanlah, apabila kamu berjual-beli…” 
 
- Q.S. An – Nisa (4:29) 
 
“.. Kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 
sama suka diantara kamu…” 
 
 
Dalam Sabda Rasulullah disebutkan: 
 
“Nabi Muhammad SAW. Pernah ditanya: Apakah profesi yang 
paling baik? Rasulullah menjawab: “Usaha tangan manusia 
sendiri dan setiap jual beli yang diberkati”. (H.R. Al – Barzaar 
dan Al – Hakim)” 
 
Jual-beli yang mendapat berkah dari Allah SWT adalah jual-beli 
yang jujur, yang tidak curang, mengandung unsur penipuan dan 
pengkhianatan. 
 
Sabda Rasulullah: 
 
“Jual-beli itu atas dasar suka sama suka”. (H.R. Baihaqi) 
 
Sabda Rasulullah: 
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“Pedagang yang jujur dan terpercaya sejajar (ditempatnya di 
surga) dengan para Nabi, Siddiqin dan Syuhada‟. (H.R. 
Tirmizdi)42 
 
Ulama berdasarkan ayat – ayat Alquran dan Sunnah Nabi SAW, 
bersepakat (ijma‘) tentang kebolehan praktik jual beli.43 
 
c. Hukum Jual Beli 
Dari kandungan ayat – ayat dan hadits – hadits yang 
dikemukakan di atas sebagai dasar jual-beli, para ulama fikih 
mengambil suatu kesimpulan, bahwa jual beli itu hukumnya 
mubah (boleh). Namun menurut Imam asy-Syatibi (ahli fikih 
Mazhab Imam Maliki), hukumnya bisa berubah menjadi wajib 
dan haram dalam situasi tertentu.44 
Hukum jual beli itu bisa sesuai dengan situasi dan 
kondisi yang ada, antara lain45 : 
a. Mubah, ialah hukum asal jual beli akan tetapi masih dalam 
catatan yakni rukun dan syarat jual beli, barulah dinggap sah 
menurut syara‘. 
b. Sunnah, seperti jual beli kepada sahabat atau family dikasihi 
dan kepada orang yang berhajat kepada barang itu. 
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c. Wajib, seperti wali yang menjual barang anak yatim apabila 
terpaksa, bergitu juga dengan qahi menjual harta muflis (orang 
yang lebih banyak hutangnya daripada hartanya). 
d. Makruh, jual beli pada waktu datangnya panggilan adzan shalat 
jumat. 
e. Haram, apabila tidak memenuhi syarat dan rukun jual beli yang 
telah ditentukan oleh syara‘. 
d. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Oleh karena perjanjian jual beli merupakan perbuatan 
hukum yang mempunyai konsekuensi terjadinya peralihan hak 
atas sesuatu bbarang dari pihak penjual kepada pihak pembeli 
maka dengan sendirinya dalam perbuatan hukum ini haruslah 
dipenuhi rukun dan syarat sahnya jual beli. 
- Rukun Jual Beli 
Adapun yang menjadi rukun dalam perbuatan hukum jual beli 
terdiri dari : 
1. Adanya pihak penjual dan pihak pembeli 
2. Adanya uang dan benda 
3. Adanya lafal 
Dalam suatu perbuatan jual beli, ketiga rukun itu hendaklah 
dipenuhi sebab andaikata salah satu rukun tidak terpenuhi 
 37 
maka perbuatan tersebut tidak dapat dikategorikan sebagai 
perbuatan Jual Beli.46 
Jual beli dilakukan dengan ijab dan Kabul. Sesuatu yang 
kecil dikecualikan dari ketentuan ini. Di dalamnya tidak harus 
ada ijab dan kabul, tetapi cukup dilakukan dengan saling 
menyerahkan barang atas dasar rela sama rela. Hal ini 
dikembalikan kepada tradisi dan kebiasaan yang berlaku dalam 
masyarakat. 
Dalam ijab kabul tidak ada lafazh – lafazh tertentu yang 
harus digunakan karena yang menentukan dalam akad adalah 
tujuan dan makna, bukan lafazh dan struktur. Yang menjadi 
sandaran dalam hal ini adalah kerelaan untuk melakukan 
pertukaran dan ungkapan yang menunjukkan pengambilan dan 
pemberian kepemilikan. 
1. Syarat – syarat Ijab Kabul 
Dalam ijab Kabul yang merupakan bentuk akad, disyaratkan 
hal – hal berikut ini 
a. Masing – masing dari keduanya bersambung dengan 
yang lain dalam satu majelis tanpa ada pemisah yang 
merusak di antara keduanya. 
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b. Ijab sesuai dengan Kabul yang menunjuk apa yang wajib 
diridhai oleh kedua pihak, yaitu barang yang dijual dan 
penukar. Apabila keduanya berbeda maka jual beli tidak 
sah. 
c. Ijab dan Kabul menggunakan lafazh lampau (madhi). 
Seperti perkataan penjual, ―Bi‟tu aku telag menjual‖, dan 
perkataan pembeli ―Qabiltu” aku telah menerima‖. Atau 
menggunakan lafazh mudhari yang dimaksudkan untuk 
masa sekarang, seperti perkataan penjual ―Abi‘u aku 
menjual (sekarang)‖ dan perkataan pembeli ―Asytari aku 
membeli (sekarang)‖. Apabila lafazh mudhari 
dimaksudkan untuk masa yang akan datang, maka ini 
adalah janji untuk melakukan akad. Dan janji untuk 
melakukan akad tidak dianggap sebagai akad dalam 
syariat. Oleh karena itu akad tidak sah.  
2. Akad dengan tulisan 
Sebagaimana sah dilakukan dengan perkataan, jual beli 
juga sah dilakukan dengan tulisan, dengan syarat kedua 
orang yang berakad saling berjauhan atau orang yang 
berakad dengan tulisan adalah orang bisu yang tidak bisa 
bicara. Apabila kedua orang yang berakad berada dalam 
satu majelis dan tidak ada sesuatu pun yang menghalangi 
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untuk berbicara maka jual beli tidak sah dilakukan dengan 
tulisan. Akad jual beli harus menggunakan perkataan yang 
merupakan bentuk ungkapan yang paling jelas kepada 
orang lain kecuali apabila ada alasan kuat yang 
mengharuskan akad untuk dilakukan dengan selain kata – 
kata.  
3. Akad perantaraan utusan 
Sebagaimana sah dilakukan dengan lafazh dan tulisan, 
akad juga sah dilakukan dengan perantaraan seorang 
utusan dari salah satu pihak yang berakad kepada pihak 
lain, dengan syarat orang yang menerima utusan harus 
mengucapkan kabul setelah pesan disampaikan kepadanya. 
4. Akad orang bisu 
Jual beli juga sah dilakukan dengan isyarat yang dikenal dari 
orang bisu karena isyaratnya mengungkapkan apa yang ada 
dalam jiwanya, sama persis dengan perkataan dengan lidah. 
Orang bisu boleh berakad dengan tulisan sebagai ganti 
isyarat apabila dia bisa menulis.47  
- Syarat Sah Jual Beli 
Jual beli haruslah memenuhi syarat baik tentang subjeknya, 
tentang objeknya dan tentang lafal. 
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a) Tentang Subjeknya 
Kedua belah pihak yang melakukan perjanjian jual beli 
haruslah : 
1. Berakal, agar dia tidak terkicuh, orang gila atau bodoh 
tidak sah jual belinya 
2. Dengan kehendaknya sendiri (bukan dipaksa) 
3. Keduanya tidak mubazir 
4. Baligh  
b) Tentang Objeknya 
Yang dimaksud dengan objek jual beli ini haruslah 
memenuhi syarat – syarat berikut : 
1. Bersih barangnya 
Bersih barangnya ialah barang yang diperjualbelikan 
bukanlah benda yang dikualifikasikan sebagai benda 
najis, atau digolongkan sebagai benda yang diharamkan. 
2. Dapat dimanfaatkan 
Barang yang bermanfaat adalah kemanfaatan barang 
tersebut sesuai dengan ketentuan hukum agama (syari‘at 
Islam). Maksudnya pemanfaatan barang tersebut tidak 
bertentangan dengan norma-norma agama. 
3. Milik orang yang melakukan akad 
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Maksudnya, bahwa orang yang melakukan perjanjian jual 
beli atas sesuatu barang adalah pemilik sah barang 
tersebut dan/atau telah mendapat izin dari pemilik sah 
barang tersebut. 
4. Mampu menyerahkan 
Mampu menyerahkan ialah penjual (baik sebagai pemilik 
maupun sebagai kuasa) dapat menyerahkan barang 
yang dijadikan sebagai objek jual beli sesuai dengan 
bentuk dan jumlah yang diperjanjikan pada waktu 
penyerahan barang kepada pembeli 
5. Mengetahui 
Apabila dalam suatu jual beli keadaan barang dan jumlah 
harganya tidak diketahui, maka perjanjian jual beli itu 
tidak sah. Sebab bias jadi perjanjian tersebut 
mengandung unsur penipuan. 
6. Barang yang diakadkan di tangan 
Menyangkutkan perjanjian jual beli atas sesuatu barang 
yang belum di tangan (tidak berada dalam penguasaan 
penjual) dilarang sebab bisa jadi barang tersebut rusak 
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atau tidak dapat diserahkan sebagaimana telah 
diperjanjikan.48 
e. Jual beli yang dilarang 
Jual beli harus dilaksanakan sesuai dengan petunjuk 
syariat, sehingga seorang Muslim dapat menghindari terjerumus 
ke dalam jenis jual beli yang dilarang dan memperoleh 
penghasilan yang haram. Nabi SAW telah melarang dari 
beberapa jenis usaha tertentu karena di dalamnya mengandung 
dosa dan apa yang di dalamnya terdapat bahaya bagi manusia 
dan mengambil harta secara tidak adil. Beberapa jenis jual beli 
yang dilarang adalah:49  
1. Menjual barang kepada dua orang 
Barang siapa menjual barang kepada seseorang lalu 
menjualnya lagi kepada orang lain maka penjualan yang 
kedua tidak memiliki hukum dan batal karena dia menjual 
sesuatu yang bukan miliknya. Barang tersebut telah menjadi 
milik pembeli pertama. Tidak ada bedanya apakah 
penjualan yang kedua terjadi selama masa khiyar atau 
setelahnya karena barang telah keluar dari kepemilikannya 
begitu jual beli terjadi. 
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Rasulullah SAW bersabda: 
  ―Barang siapa menjual (barang) kepada dua oranf laki-laki 
maka barang itu milik yang pertama diantara keduanya.‖ 
 
2. Jual beli orang yang dipaksa 
Jumhur fuqaha mensyaratkan agar orang yang 
melakukan akad memiliki kebebasan kehendak dalam 
menjualbelikan barangnya. Apabila dia dipaksa agar 
menjual hartanya tanpa alasan yang hak maka jual beli 
tersebut tidak sah. Dalilnya adalah dirman Allah SWT: 
―…kecuali dalam perdagangan (tijarah) yang berlaku atas 
dasar suka sama suka diantara kamu.‖ (QS. An-Nisa 4:29) 
adapun jika seseorang dipaksa untuk menjual hartanya 
dengan alasan yang hak maka jual beli ini sah. Misalnya, 
seseorang dipaksa menjual rumahnya untuk perluasan 
jalan, masjid, atau kuburan atau dipaksa agar menjual 
barangnya untuk membayar utangnya. 
3. Jual beli yang tidak jelas (Bai‟ul - Gharar) 
Bai‟ul-gharar adalah setiap jual beli yang memuat 
ketidaktahuan atau memuat pertaruhan dan perjudian. 
Syariat telah melarang dan mencegahnya. Larangan untuk 
melarang jual beli yang tidak jelas adalah salah satu pokok 
syariat yang mencakup permasalahan-permasalahan yang 
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sangat banyak. 
Syariat telah berbicara panjang lebar tentang berbagai 
macam jual beli yang didalamnya terdapat ketidakjelasan. 
Selanjutnya akan dipaparkan sebagian darinya sesuai 
dengan apa yang telah dipraktekkan pada masa jahiliah. 
1. Bai‟ul-hashah ‗jual beli kerikil‘. Dulu orang-orang jahiliah 
melakukan akad atas tanah yang tidak tertentu luasnya. 
Mereka melemparkan kerikil hingga terjatuh disebuah 
tempat. Dan, tempat yang dicapai oleh kerikil itu adalah 
batas tanah yang dijual. Atau, mereka menjualbelikan 
sesuatu yang tidak diketahui bendanya. Mereka 
melemparkan kerikil pada barang-barang yang ada. Dan, 
barang yang terkena lemparan kerikil adalah yang dijual. 
2. Dharbatul-gha‟ish ‗selaman penyelam‘. Dulu mereka 
membeli dari penyelam apa yang mungkin ditemukannya 
dari barang-barang yang tenggelam dilaut saat 
menyelam. Kemudian mereka mewajibkan penjual dan 
pembeli untuk melakukan akad. Pembeli harus 
membayar harga meskipun tidak mendapatkan sesuatu. 
Dan, penjual harus menyerahkan apa yang 
ditemukannya meskipun nilainya mencapai beberapa kali 
lipat dari penukar yang diterimanya. 
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3. Bai‟un-nitaj ‗jual beli hasil‘, yaitu akad atas anak binatang 
ternak sebelum si induk beranak. Termasuk kedalamnya 
jual beli susu yang ada didalam ambing si induk. 
4. Bai‟ul-mulamasah ‗jual beli yang menyentuh, yaitu 
masing-masing dari penjual dan pembeli menyentuh 
pakaian atau barang rekannya dan dengan itu jual beli 
harus dilaksanakan tanpa pengetahuan tentang kondisi 
barang dan tanpa ridha terhadapnya. 
5. Bai‟ul-munadabzah ‗jual beli saling membuang‘, yaitu 
masing-masing dari kedua orang yang berakad 
melemparkan apa yang ada padanya dan menjadikan itu 
sebagai dasar jual beli tanpa ridha keduanya. 
6. Bai‟ul-muhaqalah, yaitu jual beli biji gandum yang masih 
dibulirnya dengan tepung gandum. 
7. Bai‟ul-mukhadharah, yaitu jual beli yang masih hijau 
sebelum tampak tanda-tanda kematangannya. 
8. Jual beli wol yang masih berada diatas punggung 
kambing. 
9. Jual beli mentega yang masih berada di susu. 
10. Bai‟u habalil-habalah (jual beli anak yang akan dikandung 
oleh janin yang masih berada dalam perut induknya) 
4. Larangan membeli barang rampasan dan curian 
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Diharamkan bagi seorang muslim untuk membeli suatu 
barang, sedangkan dia tahu bahwa barang tersebut diambil 
dari pemiliknya dengan cara yang tidak hak. Oleh karena 
itu, apabila dia membelinya maka dia telah membelinya dari 
orang yang tidak memilikinya, disamping itu dia telah 
membantu orang itu dalam melakukan dosa dan 
pelanggaran. Rasulullah SAW bersabda: 
―Barang siapa membeli barang curian, sedangkan dia tahu 
bahwa itu adalah barang curian, maka dia ikut serta dalam 
dosa dan aibnya‖ 
 
5. Menjual buah anggur kepada pembuat khamar dan menjual 
senjata dalam huru-hara 
Tidak boleh menjual buah anggur kepada orang yang 
akan menjadikannya khamar. Tidak boleh juga menjual 
senjata saat terjadi huru-hara, atau kepada orang kafir 
harbi, atau tujuan yang haram. Apabila akad terjadi maka 
akad tersebut batal. 
Tujuan dari akad alah agar masing-masing dari kedua 
orang yang berjual beli dapat mengambil manfaat dari apa 
yang diterimanya. Sementara disini, tujuan untuk 
mendapatkan manfaat ini tidak tercapai karena jual beli ini 
berakibat pada dikerjakannya sesuatu yang haram dan 
karena didalamnya terdapat tolong menolong dalam 
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melakukan dosa. Allah SWT berfirman: 
―….Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam 
berbuat dosa dan permusuhan…‖ (QS. Al-Maidah 5:2) 
6. Jual beli barang yang bercampur dengan sesuatu yang 
haram 
Apabila transaksi memuat sesuatu yang mubah dan 
sesuatu yang haram maka akad sah pada sesuatu yang 
mubah dan batal pada sesuatu yang haram. Ini adalah yang 
paling kuat diantara dua pendapat asy-Syafi‘i. Dan ini 
adalah pendapat Malik. Pendapat lain mengatakan bahwa 
akad batal pada keduanya. 
7. Jual beli di dalam masjid 
Abu Hanifah membolehkan jual beli di dalam masjid dan 
memakruhkan penghadiran barang pada saat melakukan 
jual beli didalam masjid demi menyucikannya. Malik dan 
asy-Syafi‘I membolehkannya disertai dengan kemakruhan. 
Sementara Ahmad melarang dan mengharamkannya.  
8. Jual beli ketika adzan Jumat 
Jual beli ketika waktu shalat fardhu telah sempit atau 
ketika adzan jumat hukumnya haram dan tidak sah, 
menurut Ahmad, dalilnya adalah firman Allah SWT: 
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―Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru 
untuk melaksanakan shalat pada hari Jumat, maka 
segeralah kamu mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. 
Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.‖ 
(QS. Al-Jumu‘ah 62:9) 
9. Jual beli air 
Air laut, sungai dan yang serupa dengannya, seperti 
sumber air dan air hujan adalah mubah bagi semua orang. 
Air – air ini tidak khusus dimiliki oleh seseorang tanpa yang 
lain dan tidak boleh dijual selama masih berada 
ditempatnya. Dalam hadits Rasulullah SAW: 
―Kaum muslimin memiliki bagian yang sama dalam tiga hal: 
air, rumput dan api.‖ 
C. Air Susu Ibu (ASI) 
1. Air Susu Ibu (ASI) 
a. Pengertian ASI 
Air Susu Ibu atau  ASI adalah hadiah terindah dari ibu 
kepada bayi yang disekresikan oleh kedua belah kelenjar 
payudara ibu berupa makanan alamiah atau susu terbaik 
bernutrisi dan berenergi tinggi yang mudah dicerna dan 
mengandung komposisi nutrisi yang seimbang dan sempurna 
untuk tumbuh kembang bayi yang tersedia setiap saat, siap 
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disajikan dalam suhu kamar dan bebas dari kontaminasi. ASI 
merupakan cairan ciptaan Allah SWT yang tiada tandingannya 
untuk memenuhi kebutuhan gizi bayi dan melindunginya 
terhadap setiap infeksi.50 ASI sebagai makanan terbaik untuk 
bayi, merupakan pemberian Tuhan yang tidak dapat ditiru oleh 
para ahli dalam bidang pembuatan makanan bayi.51  
Asi adalah cairan ―hidup‖ yang kandungan/komposisinya 
berubah setiap waktu sesuai dengan kebutuhan bayi. ASI 
berubah dari ASI awal (foremilk) menjadi ASI akhir (hindmilk). 
Foremilk, ASI yang keluar pada menit – menit awal menyusui, 
bersifat kaya protein, tinggi laktosa, rendah lemak, cenderung 
lebih encer dan bening, kadang berwarna sedikit kebiruan dan 
abu – abu. Foremilk berfungsi sebagai makanan pembuka atau 
penghilang haus. Foremilk tinggi kandungan laktosa sehingga 
dapat membantu perkembangan otak bayi dan memberikan 
energy. Hindmilk cenderung lebih kental, kaya lemak dan 
berperan dalam pertambaha berat badan bayi. Hindmilk 
mengenyangkan bayi seperti makanan utama.52 
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b. Manfaat ASI 
1. Dapat memulai kehidupan bayi dengan baik 
Bayi yang mendapatkan ASI mempunyai kenaikan berat 
badan yang bauk setelah lahir, pertumbuhan setelah periode 
perinatal baik, dan mengurangi kemungkinan obesitas 
2. ASI sebagai nutrisi 
ASI merupakan sumber gizi yang sangat ideal dengan 
komposisi yang seimbang dan disesuaikan dengan 
pertumbuhan kembang bayi. ASI adalah makanan bayi yang 
paling sempurna, baik kualitas maupun kuantitasnya. Air 
susu seorang ibu secara khusus disesuaikan dengan 
bayinya sendiri, misalnya ASI dari seorang ibu yang 
melahirkan bayi premature komposisinya akan berbeda 
dengan ASI yang dihasilkan oleh bayi ibu yang melahirkan 
bayi cukup bulan. 
Komposisi ASI juga berbeda – beda dari hari ke hari. ASI 
yang keluar pada saat kelahiran sampai hari ke-4 atau ke-7 
(kolostrum). Berbeda dengan ASI yang keluar dari hari ke-
4/ke-7 sampai hari ke 10/le-14 setelah kelahiran (ASI 
Transisi). Komposisi akan berbeda lahi setelah hari ke-14 
 51 
(ASI Matang)53 ASI dirancang untuk sistem pencernaan bayi 
yang sensitive. Protein dan lemak ASI lebih mudah dicerna 
oleh bayi. ASI mengandung paling tidak 100 bahan yang 
tidak ditemukan dalam susu sapid an tidak dapat dibuat 
dilaboratorium.54 
3. ASI meningkatkan daya tahan tubuh bayi 
Bayi yang baru lahir secara alamiah mendapat 
immunoglobulin (zat kekebalan tubuh) dari ibunya melalui ari 
– ari. Namun, kadar zat ini akan cepat sekali menurun 
segera setelah bayi lahir. Badan bayi sendiri baru membuat 
zat kekebalan cukup banyak sehingga mencapai kadar 
protektif pada waktu berusia 9 sampai 12 bulan. Pada saat 
kadar zat kekebalan bawaan menurun, sedangkan yang 
dibentuk oleh badan bayi belum mencukupi maka akan 
terjadi kesenjangan zat kekebalan pada bayi.  
Kesenjangan akan hilang atau berkurang apabila bayi diberi 
ASI, karena ASI adalah cairan hidup yang mengandung zat 
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kekebalan yang akan melindungi bayi dari berbagai penyakit 
infeksi bakteri, virus, parasite, dan jamur.55 
4. ASI mengandung komposisi yang tepat 
Yang dimaksud dengan ASI mengandung komposisi yang 
teapat adalah karena ASI berasal dari berbagai bahan 
makanan yang baik untuk bayi terdiri dari proporsi yang 
seimbang yang cukup kuantitas semua zat gizi yang 
diperlukan untuk kehidupan 6 bulan pertama.56 
5. ASI meningkatkan kecerdasan 
ASI eksklusif merupakan nutrisi dengan kualitas dan 
kuantitas terbaik. Masa lompatan pertumbuhan otak adalah 
0 – 6 bulan, bahkan sampai dua tahun. Jika bayi mengalami 
kekurangan gizi berat pada masa ini, pengurangan jumlah 
sel otak akan terjadi sebanyak 15%-20% 
Berikut ini fungsi spesifik zat gizi dalam ASI yang 
berperan dalam pertumbuhan otak. 
a. Lemak jenuh ikatan panjang (DHA dan AA) untuk 
pertumbuhan otak dan retina. 
b. Kolesterol untuk mielinisasi jaringan saraf. 
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c. Taurine neurotransmitter inhibitor dan stabilisator 
membran. 
d. Laktosa untuk pertumbuhan otak. 
e. Kolin untuk meningkatkan memori. 
f. Mengandung lebih dari 100 macam enzim.57 
6. Memberi rasa aman dan nyaman pada bayi dan adanya 
ikatan antara ibu dan bayi 
Hubungan fisik ibu dan bayi baik untuk perkembangan bayi, 
kontak kulit ibu ke kulit bayi yang mengakibatkan 
perkembangan psikomotor maupun social yang lebih baik. 
Hormon yang terdapat dalam ASI juga dapat memberikan 
rasa kantuk dan rasa nyaman. Hal ini dapat membantu 
menenangkan bayi dan membuat bayi tertidur pulas. Secara 
psikologis menyusui juga baik bagi bayi dan meningkatkan 
ikatan dengan ibu.58 
7. Terhindar dari alergi 
Pada bayi baru lahir system IgE belum sempurna. 
Pemberian susu formula akan merangsang aktivasi system 
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ini dan dapat menimbulkan alergi. Asi tidak menimbulkan 
efek ini.59 
Keunggulan ASI lainnya, antara lain: 
a. Tersedia dalam keadaan bersih atau steril dari payudara 
ibu 
b. Tersedia dengan suhu yang tepat 
c. Dapat membantu perkembangan gigi dan rahang bayi 
karena bayi mengisap ASI dari payudara ibu.60 
Selain kebaikan ASI sendiri, menyusui juga mempunyai 
keuntungan, yaitu : 
a. Dengan menyusui menyebabkan uterus berkontraksi 
sehingga pengembalian uterus ke keadaan fisiologis 
(sebelum kehamilan) lebih cepat. 
b. Mengurangi pendarahan pasca persalinan 
c. Dengan menyusui akan mengurangi kemungkinan 
menderita osteoporosis, kanker indung telur dan payudara 
dikemudian hari 
d. Membantu para ibu lebih cepat kembali ke berat badan 
sebelum hamil.61 
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c. ASI dalam Pandangan Hukum Islam 
Air Susu Ibu (ASI)  yaitu makanan pokok dan paling bagus bagi 
anak terutama ketika pada hari–hari pertama kelahirannya, 
Islam telah menegaskan kepada orang tua untuk memberikan 
ASI yang cukup kepada anaknya sampai usia 2 tahun. Allah 
SWT berfirman: 
Q.S Al-baqarah 2:233 
“Dan ibu – ibu hendaklah menyusui anak-anak mereka selama 
dua tahun penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. 
Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka 
dengan cara yang patut. Seseorang tidak terbebani lebih dari 
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita karena 
anaknya dan jangan pula seorang ayah (menderita) seperti itu 
pula. Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula. Apabila 
keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan 
permusyawaratan antara keduanya, maka tidak ada dosa atas 
keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada 
orang lain, maka tidak ada dosa bagimu memberika 
pembayaran dengan cara yang patut. Bertaqwalah kepada Allah 
dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan.” 
 
Q.S Al-ahqaf 46:15 
―Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik 
kepada orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dengan 
susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). 
Masa mengandung sampai menyapihnya selama tiga puluh 
bulan, sehingga apabila dia (anak itu) telah dewasa dan 
umurnya mencapai empat puluh tahun dia berdoa, ―Ya 
Tuhanku, berilah aku petunjuk agar aku dapat mensyukuri 
nikmat-Mu yang telah Engkau limpahkan kepadaku dan kepada 
kedua orangtuaku, dan agar aku dapat berbuat kebajikan yang 
Engkau ridai; dan berilah aku kebaikan yang akan mengalir 
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sampai kepada anak cucuku. Sungguh, aku bertobat kepada 
Engkau, dan sungguh, aku termasuk orang muslim.‖  
 
Dalam ayat di atas disebutkan pada masa 30 bulan diperlukan 
oleh seorang ibu dalam mengandung dan menyusuinya. Pada 
masa 30 bulan itu terbagi kepada dua fase, yaitu fase 
kehamilan dan menyusui. Jika menyusui telah disebutkan pada 
ayat yang sebelumnya yaitu 2 tahun yang sama dengan 24 
bulan, berarti sisa 6 bulan lagi yaitu untuk masa 
mengandungnya. 
Masalah tersebut ditafsirkan bahwa usia dalam kandungan 
seorang wanita hamil minimal yaitu 6 bulan. Dengan kata lain, 
jika seseorang  melahirkan pada usia kandungan 6 bulan, maka 
kandungan itu bisa digolongkan telah sempurna.62 
Ibnu Abbas berdalil dengan Alquran surat al-Ahqaf ayat 
15, Dalam ayat ini disebutkan, masa mengandung dan 
menyusui totalnya selama 30 bulan. Jika dua tahun (24 bulan) 
dihabiskan untuk menyusui, maka sisanya hanya enam bulan 
untuk masa mengandung. Jika masa mengandung sampai 9 
bulan, maka otomatis masa menyusui menjadi 22 bulan. 
Pandangan Ibnu Abbas, masa dua tahun untuk menyusui 
hanya diperuntukkan bagi bayi yang lahir prematur, seperti 
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enam bulan masa kandungan. Sementara, jika lahir dalam usia 
kandungan lebih dari enam bulan, jangka waktu untuk 
menyusui otomatis berkurang dari dua tahun.63 
2. Radha’ah dalam hukum Islam 
a. Pengertian Radha’ah 
Radha'ah, radha', irdha' penyusuan/menyusui (bahasa 
Arab, (ةعاض ر ) adalah sampainya (masuknya) air susu manusia 
(perempuan) selain ibu kandung ke dalam perut seorang anak 
bayi yang belum berusia dua tahun, atau 24 bulan. Hal ini terjadi 
karena banyak faktor. Seperti ibu asli bayi tidak keluar ASI atau 
tidak mau menyusui atau ibu asli bayi meninggal dunia atau 
memiliki penyakit yang menular sehingga dikuatirkan menular 
ke anaknya apabila memaksa menyusui bayinya, dan lain 
sebagainya. 
Secara etimologis (bahasa) radha'ah adalah sebuah 
istilah bagi isapan susu, baik isapan susu manusia maupun 
susu binatang. Penyusuan memiliki konsekuensi hukum 
mahram antara anak dan perempuan yang menyusui dan anak-
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anaknya di mana antara saudara sesusuan tidak boleh menikah 
begitu juga dengan ibu susuannya.64 
b. Dasar Hukum Radha’ah 
Dasar Hukum Radha‘ah terdapat dalam al-Qur‘an dan hadits 
Nabi. Di dalam Al-Qur‘an terdapat 6 ayat yang menetapkan 
perihal penyusuan anak (Radha‘ah). Baik Al-Qur‘an dan hadits, 
kedua – duanya sangat berarti bagi kekokohan landasan hukum 
Radha‘ah. 
- Al- Qur‘an 
1. Q.S Al – Baqarah 2:233 
Dan ibu – ibu hendaklah menyusui anak-anak mereka 
selama dua tahun penuh, bagi yang ingin menyusui 
secara sempurna. Dan kewajiban ayah menanggung 
nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut. 
Seseorang tidak terbebani lebih dari kesanggupannya. 
Janganlah seorang ibu menderita karena anaknya dan 
jangan pula seorang ayah (menderita) seperti itu pula. 
Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula. Apabila 
keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan 
permusyawaratan antara keduanya, maka tidak ada dosa 
atas keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan 
anakmu kepada orang lain, maka tidak ada dosa bagimu 
memberika pembayaran dengan cara yang patut. 
Bertaqwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 
 
2. Q. S An-Nisa 4:23 
Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-
anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu yang 
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 Radha‘ah (Menyusui) dalam Islam, http://www.alkhoirot.net/2012/03/radhaah-
menyusui-dalam-islam.html, diakses 3 Oktober 2016 pukul 17:52 WITA 
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perempuan; saudara-saudara bapakmu yang 
perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; 
anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang 
laki-laki; anak-anak perempuan dari suadara-saudaramu 
yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; 
suadara perempuan sepersusuan; 
 
3. Q. S. Al – Hajj 22:2 
 (ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat kegoncangan 
itu, lalailah semia wanita yang menyusui anaknya dari 
anak yang disusuinya dan gugurlah kandungan segala 
wanita yang hamil, dan kamu lihat manusia dalam 
keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka tidak 
mabuk, akan tetapi azab Allah itu sangat kerasnya. 
 
4. Q.S Al- Qashas 28:7 
Dan kami ilhamkan kepada ibu Musa; “Susuilah dia, dan 
apabila kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah 
dia ke sungai (Niil). Dan janganlah khawatir dan 
janganlah (pula) bersedih hati, karena sesungguhnya 
Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan men-
jadikannya (salah seorang) dari para rasul. 
 
5. Q.S Al- Qashas 28:12 
 Kami cegah Musa dari menyusu kepada perempuan – 
perempuan  yang mau menyusui(nya) sebelum itu; maka 
berkatalah saudara Musa: “Maukah kamu aku tunjukkan 
kepadamu ahlul bait yang akan memeliharanya untukmu 
dan mereka dapat aku baik kepadanya?” 
 
6. Q.S Ath- Thalaq  65:6 
Tempatkanlah mereka (para isteri) dimana kamu 
bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah 
kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) 
mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) 
itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka 
upahnya, dan musyawarakanlah di antara kamu (segala 
sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan 
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maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) 
untuknya. 
 
- Hadits 
1. Nabi Muhammad SAW dalam ucapannya yang berasal 
dari Ibnu Abbas yang muttafaq alaih65 : 
Perempuan itu tidak boleh saya nikahi karena dia adalah 
saudaraku sepersusuan. Diharamkan karena hubungan 
susuan mana – mana yang diharamkan karena 
hubungan nasab. 
 
 
 
 
 
c. Rukun dan syarat Radha’ah 
- Rukun Radha’ah 
a. Anak yang menyusu 
b. Perempuan yang menyusui 
Hendaklah penyusuan itu dari wanita Islam, sebab hal ini 
akan menimbulkan hubungan kekeluargaan. Hubungan 
kekeluargaan mempunyai dasar yang berguna, bermanfaat 
dan membawa arti dalam Islam.66 
c. Kadar air susu minimal  
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 Amir Syarifuddin, 2006, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: antara fiqh 
munakahat dan undang – undang perkawinan, Kencana Prenada Media Group, Jakarta hlm 
120 
66
 Fuad Mohd. Fachruddin, Op.cit hlm 77 
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Dalam menentukan jumlah bilangan yang dapat menjadikan 
tahrim, para ulama berbeda pendapat, ada yang 
mencukupkan tiga sampai lima, tiga sampai tujuh, tiga 
sampai sepuluh, dan ada yang tiga sampai lima belas. 
Adapun pendapat yang rajah (kuat) adalah pendapat Imam 
Syafi‘I dan Ahmad, karena dalil mereka paling kuat (bisa 
menjadikan tahrim jika sudah lima kali susuan yang masing 
– masing dapat mengenyangkan perut bayi).67 Hal yang 
menguatkan pendapat lima kali susuan juga berasal dari 
‗Aisyah menurut riwayat Muslim yang mengatakan68 : 
Pada waktu turunnya Al-Qur‟an batas susuan adalah 
sepuluh kali yang tertentu, kemudian dinashakkan dengan 
lima kali. Kemudian Nabi wafat jumlah tersebut adalah 
seperti yang terbaca dalam Al-Qur‟an.  
 
- Syarat Radha’ah 
a. Adanya air susu manusia  
Penyusuan ini hendaklah oleh manusia dewasa yaitu wanita 
yang telah mencapai umur kawin. 
b. Air susu itu masuk ke dalam perut (bayi)  
Ini berarti air susu itu menjadi makanan si bayi. Lambung 
merupakan tempat pencernaan makanan yang akhirnya sari 
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 Yusuf Al-Qaradhawii, 2002, Fatwah-Fatwah Kontemporer Jilid 3, Gema Insani 
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makan disalurkan keseluruh tubuh si anak yang dapat 
menumbuhkan tulang dan daging. Dari segi ini dapat 
dikatakan hubungan dan ikatan anak susu dan ibu susunya 
lebih erat dan kuat.69 
c. Bayi tersebut belum berusia dua tahun  
Yaitu anak berumur dibawah dua tahun lunar (Hijryah) 
dalam arti bayi itu disusukan semenjak dilahirkan sampai 
umur dibawah dua tahun.70 Jumhur ulama berpendapat 
bahwa anak yang menyusu masih berumur dua tahun, 
karena dalam masa tersebut air susu ibu akan menjadi 
pertumbuhannya. Nabi dalam hadits dari Ibnu Abbas 
menurut riwayat al – Dar al-Quthniy mengatakan ucapan 
Nabi yang bunyinya71 : 
Tidak ada hubungan persusuan kecuali dalam masa dua 
tahun 
 
d. Dalam cara menyusu. 
Cara menyusu yang biasa dipahami umum adalah si anak 
menyusu langsung dari puting si ibu sehingga si anak 
merasakan kehangatan susu ibu itu. Namun bila si anak 
menyusu tidak langsung dari puting susu ibu, tetapi air susu 
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ibu yang di perah dimasukkan ke dalam mulut si anak 
dengan menggunakan alat tertentu, terdapat beda pendapat 
dikalangan ulama dalam menjadikan sebagai hubungan 
susuan yang menyebabkan haram susuan. 
Jumhur ulama (termasuk Malikiyah) berpendapat bahwa 
penyusuan tidak melalui puting susu ibu tetap 
menyebabkan adanya hubungan susuan, karena yang 
menjadi dasar bagi golongan ini adalah sampainya air susu 
ibu ke dalam kerongkongan bayi. Yang berbeda pendapat 
dengan jumhur ulama adalah golongan Zhahiry yang 
mengatakan bahwa yang menyebabkan hubungan susuan 
itu ialah bila si anak langsung menyusu dari puting susu ibu 
dan tidak melalui cara lainnya meskipun air susu sampai ke 
dalam kerongkongan si anak  karena yang disebut menyusu 
itu bila di anak langsung menyusu dari putting susu ibu.72 
e. Kemurnian air susu  
Dalam arti tidak bercampur dengan air susu lain atau 
dengan zat lain diluar susu ibu. Sebagian ulama termasuk 
Abu Hanifah dan sahabatnya mempersyaratkan kemurnian 
air susu itu. Hal ini dihubungkan kepada pendapat bahwa 
cara menyusu tidak mesti langsung dari puting susu 
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sebagaimana ditulis diatas. Dengan demikian, bila air susu 
telah bercampur dengan yang lainnya, maka tidak terjadi 
hubungan susuan. 
Sebagian ulama diantaranya Imam al-Syafi‘iy dan pengikut 
Imam al-Malik berpendapat air susu yang bercampur itu 
menyebabkan hubungan susuan bila percampuran dengan 
lain itu tidak menghilangkan sifat dan bentuk air susu. 
Namun bila campurannya itu melebur air susu ibu, maka 
susu tersebut tidak menyebabkan asanya hubungan 
susuan73  
Dr. Fuad Mohd Fachruddin dalam bukunya mengenai 
masalah anak dalam hukum islam juga menuliskan bahwa 
apabila air susu dicampurkan dengan air susu wanita lain, 
bukan hanya dari satu orang wanita, ini tidak menimbulkan 
haramnya pergaulan hidup antara anak dan wanita yang 
menyusukannya. Berdasarkan semua ini, maka air susu 
dari Bank ASI tidak mengharamkan, karena dikumpulkan 
dari bermacam wanita yang tidak diketahui siapa orangnya 
dan air susu seorang ibu daripadanya belum memenuhi 
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ketentuan lima kali yang mengenyangkan. Keraguan tidak 
menimbulkan hukum.74 
f. Suami sebagai penyebab adanya susu 
Jumhur ulama mengatakan bahwa penyusuan yang 
menyebabkan adanya hubungan susuan itu ialah bila susu 
tersebut berasal dari seorang perempuan yang bersuami 
dan tidak dari perempuan yang yang timbulnya air susu itu 
sebagai akibat perbuatan zina. Dalam hal apakah suami 
yang menyebabkan air susu ibu itu dapat menempati 
kedudukan ayah sehingga menimbulkan hubungan pula 
dengan orang – orang berhubungan dengan ayah itu, 
terdapat beda pendapat dikalangan ulama. Jumhur Ulama 
termasuk Imam berpendapat bahwa suami yang 
menghasilkan susu ibu yang disebut al-fahl menyebabkan 
hubungan susuan.75 
Golongan kedua yang pendapatnya bersumber dari Aisyah 
mengatakan bahwa al-fahl itu tidak menyebabkan hubungan 
susuan sehingga tidak menyebabkan larangan perkawinan. 
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Alasan yang dikemukakan oleh golongan ini adalah hadits 
Nabi dari AIsyah menurut riwayat Muslim76 : 
Aisyah berkata : telah datang kepada saya Aflah, suadara 
Abi al – Qa‟is minta izin masuk ke rumah saya setelah 
ketentua hijab berlaku, saya enggan memberikan izin dan 
saya tanyakan kepada Nabi SAW, tentang hal itu. Nabi 
berkata : Izinkanlah, ia adalah pamanmu”. Aisyah berkata : 
“Yang menyusukan saya adalah perempuan dan bukan laki 
– laki”. Nabi berkata : “dia adalah pamanmu”. 
 
g. Kesaksian  
Adanya peristiwa penyusuan menyebabkan hubungan 
susuan. Dan dengan adanya hubungan susuan itu, maka 
timbullah larangan perkawinan antara orang – orang yang 
berhubungan susuan itu. Untuk memastikan telah 
terjadinnya peristiwa penyusuan diperlukan adanya 
kesaksian. Tentang berapa orang yang harus menyaksikan 
terdapat beda pendapat di kalangan ulama. 
Satu pendapat mengatakan bahwa tidak diterima kesaksian 
kecuali dua orang saksi perempuan, sebagaimana 
kesaksian dua orang laki – laki dalam perkawinan. Beda 
diantara keduanya adalah dalam kesaksian penyusuan ini 
tidak dapat dilakukan oleh laki – laki, maka dengan 
sendirinya digantikan oleh perempuan dengan jumlah yang 
sama.  
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Segolongan ulama berpendapat bahwa kesaksian untuk 
penyusuan dilakukan oleh empat orang perempuan karena 
setiap dua orang perempuan menduduki tempat seorang 
laki – laki. Inilah pendapat yang dikemukakan oleh Imam al-
Syafi‘iy. Satu golongan mengatakan cukup kesaksian 
seorang perempuan.77 
d. Mahram Sebab Radha’ah 
Radha‘ah atau penyusuan menimbulkan hukum-hukum yang 
menentukan arti daripada Penyusunan itu sendiri. Dari Siti 
Aisyah r.a. beliau berkata : 
“Diharamkan dengan penyusuan, apa yang diharamkan dengan 
nasab/keturunan (dari ibu dan bapak). (Diriwayatkan oleh 
Bukhari dan Muslim)” 
 
Maka yang diharamkan oleh penyusuan itu ialah78 : 
1. Perkawinan antara anak yang menyusu dan keturunannya 
dengan keluarga daripada bapak dan ibu susunya, sebab 
mereka itu sedarah daging. Yang dikatakan haram disini 
ialah perkawinan yang mencakup tiga manusia (anak, ibu, 
dan bapak susu) baik keturunan keatas maupun kebawah. 
Baik atas anak-anak kandung maupun anak susu dan anak 
susu berlaku hukum yang sama. 
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2. Ketentuan ini tidak berlaku terhadap keluarga sampingan 
dari sang anak susu, sebab mereka tidak mempunyai 
sangkut paut apapun dengan keluarga ibu dan bapak susu 
itu. Yang dimaksud dengan keluarga sampingan ialah 
saudara – saudara, paman, bibi, dan seterusnya dari anak 
susu itu. 
3. Tidak haram bagi anak susu itu ibu dan saudara perempuan 
dari saudara yang menyusu dari satu sama lain. 
Kompilasi Hukum Islam Pasal 39 ayat (3) menetapkan bahwa 
Dilarang melangsungkan perkawinan antara seorang pria 
dengan seorang wanita yang disebabkan: 
3) Karena Pertalian sesusuan: 
a. Dengan wanita yang menyusuinya dan seterusnya 
menurut garis lurus ke atas; 
b. Dengan seorang wanita sesusuan dan seterusnya 
menurut garis lurus ke bawah; 
c. Dengan seorang wanita saudara sesusuan dan dengan 
kemenakan sesusuan ke bawah; 
d. Dengan seorang wanita bibi sesusuan dan nenek bibi 
sesusuan ke atas; 
e. Dengan anak yang disusui oleh isterinya dan 
keturunanny 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Lokasi Penelitian 
Dalam penulisan skripsi ini dilakukan penelitian untuk memperoleh 
data atau menghimpun berbagai data, fakta, dan informasi yang diperlukan. 
Data yang didapatkan harus mempunyai hubungan yang relevan dengan 
permasalahan yang dikaji, sehingga memiliki kualifikasi sebagai suatu sistem 
tulisan ilmiah yang proporsional. 
 Penelitian dilakukan di Makassar, yaitu di Majelis Ulama Indonesia 
(MUI), Muhammadiyah, Nahdatul Ulama, Wahdah Islamiyah dan pelaku jual 
beli ASI. Adapun alasan dipilihnya lokasi tersebut karena semua data yang 
dibutuhkan lebih mudah diperoleh dan pihak – pihak tersebut dapat 
memberikan informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas 
dalam kasus ini guna mempermudah pembahasan dan penyelesaian 
penulisan.  
B. Jenis dan Sumber Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dikelompokkan dalam 
dua jenis, yaitu: 
1. Data Primer 
Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari hasil 
wawancara dan penelitian secara langsung dengan Majelis Ulama 
Indonesia (MUI), Muhammadiyah, Nahdatul Ulama, Wahdah 
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Islamiyah, dan pelaku jual beli ASI untuk memberikan keterangan-
keterangan yang dibutuhkan dengan judul penulis. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui studi 
kepustakaan berupa literatur, peraturan perundang-undangan, 
internet dan sumber bacaan lainnya. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam teknik pengumpulan data penulis menggunakan dua metode 
penelitian, yaitu: 
1. Penelitian Pustaka (Library Research) 
Penelitian pustaka dilaksanakan untuk mengumpulkan sejumlah 
data, meliputi bahan pustaka yang bersumber dari buku-buku dan 
peraturan-peraturan yang berhubungan dengan penelitian ini. 
2. Data Lapangan (Field Research) 
Sehubungan dengan kelengkapan data yang dikumpulkan 
maka dilakukan wawancara dengan Majelis Ulama Indonesia 
(MUI), Muhammadiyah, Wahdah Islamiyah, Nahdatul Ulama, dan 
pelaku jual beli ASI yang nantinya akan memberikan informasi 
yang berkaitan dengan judul yang ditulis.  
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D. Analisis Data 
Data yang diperoleh melalui kegiatan penelitian baik primer maupun 
sekunder dianalisis secara kualitatif kemudian disajikan secara deskriptif, 
yaitu dengan menjelaskan, menguraikan, dan menggambarkan 
permasalahan beserta penyelesaiannya yang berkaitan erat dengan 
penulisan ini. Penggunaan teknik analisis kualitatif mencakup semua data 
penelitian yang telah diperoleh dari wawancara, agar membentuk deskripsi 
yang mendukung kualifikasi kajian ini sehingga dapat memecahkan objek 
permasalahan yang diteliti. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN PEMBAHASAN 
 
Air Susu Ibu atau  ASI adalah hadiah terindah dari ibu kepada bayi 
yang disekresikan oleh kedua belah kelenjar payudara ibu berupa makanan 
alamiah atau susu terbaik bernutrisi dan berenergi tinggi yang mudah dicerna 
dan mengandung komposisi nutrisi yang seimbang dan sempurna untuk 
tumbuh kembang bayi. ASI merupakan cairan ciptaan Allah SWT yang tiada 
tandingannya untuk memenuhi kebutuhan gizi bayi dan melindunginya 
terhadap setiap infeksi.79 ASI dapat dikatakan sebagai kebutuhan utama bagi 
bayi. Salah satu solusi efektif yang seringkali diaplikasikan oleh ibu bekerja 
atau ibu yang memiliki ASI berlimpah adalah dengan memerah ASI dan 
kemudian menyimpannya agar terus dapat memberikan ASI eksklusif bagi 
bayinya.  Ketahanan ASI perah diantaranya80: 
ASI Suhu Ruangan Lemari es/Kulkas Freezer 
ASI yang baru 
saja diperah 
(ASI segar) 
Kolostrum—
hari ke 5 (12-24 
jam dalam suhu 
<25C) 
3-8 hari dengan 
suhu 0-4C 
2 minggu 
terdapat dalam 
freezer yang 
terdapat didalam 
lemari es/kulkas 
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 (1 pintu) 
ASI matang: 
24 jam dalam 
suhu 15C 
10 jam dalam 
suhu 19-22C 
4-6 jam dalam 
suhu 25C 
Jangan simpan 
dibagian pintu, 
tetapi simpan 
dibagian paling 
belakang lemari 
es/kulkas—paling 
dingin dan tidak 
terlalu terpengaruh 
perubahan suhu 
3-4 bulan dalam 
freezer yang 
terpisah dari 
lemari es/kulkas 
(2 pintu). 6-12 
bulan dalam 
freezer khusus 
yang sangat 
dingin (<18C) 
ASIP beku—
dicairkan dalam 
lemari es/kulkas 
tapi belum 
dihangatkan 
Tidak lebih dari 
4 jam (yaitu 
jadwal minum 
ASIP berikutnya 
 
Simpan di dalam 
lemari es/kulkas 
sampai dengan 24 
jam 
Jangan 
masukkan 
kembali dalam 
freezer 
ASIP yang 
sudah dicairkan 
dengan air 
hangat 
Untuk diminum 
sekaligus 
Dapat disimoan 
selama 4 jam atau 
sampai jadwal 
minum ASIP 
berikutnya 
Jangan 
masukkan 
kembali dalam 
freezer 
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ASIP yang 
sudah mulai 
diminum oleh 
bayi dari botol 
yang sama 
Sisa yang tidak 
dihabiskan 
harus dibuang. 
Dibuang  Dibuang  
Faktanya tidak semua bayi dapat menerima asupan ASI yang cukup, 
berbagai alasan seperti ibu dari bayi meninggal dunia pasca melahirkan, bayi 
prematur, bayi yang tingkat bilirubinnya tinggi dan ibu tidak mempunyai 
kandungan air susu ibu yang berlimpah membuat bayi tidak mendapatkan 
ASI sesuai dengan kebutuhannya. Kenyataan ini membuat sejumlah ibu yang 
memproduksi air susu berlebih mempunyai niat baik untuk menyumbangkan 
air susunya kepada ibu lain yang membutuhkan untuk bayinya. Namun tidak 
sedikit juga orang yang menjadikan ASI sebagai lahan untuk mencari 
keuntungan ekonomi. 
A. Pelaksanaan jual beli Air Susu Ibu atau ASI 
Praktik jual beli ASI dilakukan oleh orang perorang. Biasanya penjual 
mempromosikannya melalui media sosial, seperti Facebook atau Instagram 
bahkan ada yang membuat website khusus. ASI yang di donorkan atau dijual 
ada yang berupa asi segar atau asi yang baru saja diperah, dan ada juga ASI 
beku.  
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www.onlythebreast.com, salah satu website penjualan ASI yang marak 
di luar negeri yang menjanjikan sistem breastfeeding dengan aman dan 
menjamin kualitas ASI yang mereka jual. Para ibu yang menjadi pendonor 
mengklasifikasikan ASI mereka berdasarkan usia bayi. ASI dijual dalam 
bentuk cair atau beku di wilayah Essex (AS), dan Newcastle (Inggris). Di 
Inggris, setiap 0.0296 liter ASI dijual seharga satu poundsterling, sementara 
di AS dengan ukuran yang sama dihargai dua dolar AS.81 Berikut salah satu 
contoh seorang ibu yang mengiklankan ASInya untuk dijual dalam website 
tersebut : 
 
Di Indonesia, penjual ASI ditemukan pada website http://bursa-
asi.blogspot.co.id (salah satu penyedia jasa jual-beli ASI (Air Susu Ibu) 
Daerah Batam, Semarang & Surabaya). Situs web ini menyediakan secara 
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 Jual Beli ASI Jadi Tren Di Facebook. Lebih lanjut lihat di : 
<http://www.republika.co.id/berita/gaya-hidup/parenting/12/10/19/mc54jr-jual-beli-asi-jadi-
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ekslusif 1 ibu donor penyedia ASI untuk 1 orang klien dan menjamin 
kesterilannya serta tidak akan dicampur dengan ASI lain, susu formula atau 
cairan lainnya, berasal dari satu orang ibu sehat yang masih menyusui 
bayinya untuk satu orang klien.  
Sebagai pihak pengelola dan penyedia jasa dari website tersebut 
(Sudar), menyatakan bahwa dia berperan sebagai pihak ketiga dalam 
transaksi jual-beli ASI. ASI yang ia jual adalah ASI yang berasal dari ibu 
sehat yang memiliki ASI yang berlimpah. Kliennya biasanya adalah ibu – ibu 
yang telah melahirkan dan memiliki ASI yang kurang atau keluarga dari bayi 
yang ibunya meninggal dunia. Untuk ASI yang diperjualbelikan adalah ASI 
segar yang baru diperah biasanya sebanyak 3 – 5 botol dan disimpan dalam 
box pendingin, diambil dan diantarkan langsung satu kali sehari oleh Sudar 
sendiri dari rumah ibu pendonor ke rumah ibu penerima donor.82 
Saat ditanya mengenai status saudara persusuan, bapak Sudar 
menjawab bahwa ia memberlakukan sistem satu ibu pendonor untuk satu ibu 
penerima donor (one donor for one donor recipient). Untuk data keluarga 
masing – masing pihak, Sudar hanya memberikan fotocopy KTP dari  
pendonor ke penerima donor begitupun sebaliknya.83 Data ibu pendonor dan 
penerima donor tidak cukup detail dan jelas dan tidak diarsipkan oleh Sudar. 
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 hasil wawancara penulis dengan Sudar sebagai seorang yang menawarkan jasa 
jual beli ASI di Batam, pada tanggal 16 Desember 2016 
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 ibid 
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Hal ini dapat mengakibatkan ketidakjelasan status saudara persusuan 
kedepannya. 
Adapun yang di telusuri oleh penulis di media sosial, kegiatan donor 
ASI telah menjadi hal yang sangat biasa dan sering terjadi. Di akun instagam, 
ibu pendonor menuliskan hal – hal sebagai berikut : 
1. Nama  
2. Umur 
3. Jenis kelamin dan umur bayi 
4. Riwayat kesehatan ( tidak merokok, tidak narkoba, tidak minum 
alkohol, tidak ada alergi, dan tidak minum booster ASI ) 
5. Periode perah 
6. Alamat 
7. Kontak yang dapat dihubungi 
Penulis telah mewawancarai dua orang yang telah melakukan praktik 
donor ASI dengan status sebagai pihak pendonor. Pertama, Nirmalasari Nila. 
Nirmalasari mengatakan siap mendonorkan ASI nya apabila ada yang 
membutuhkan dan sesuai dengan kriteria. Kriterianya sendiri harus yang 
sesuai dengan kondisi bayi Nirmalasari misalnya kesamaan agama antara 
pendonor dan calon penerima donor yaitu agama Islam, kesamaan jenis 
kelamin antara anak pendonor dan anak calon penerima donor hal ini untuk 
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menghindari saudara sepersusuan yang berbeda jenis kelamin terkait status 
kemahraman, dan usia bayi tidak terlalu jauh berbeda dengan usia bayi 
pendonor agar nutrisi yang diperlukan untuk si bayi penerima donor sesuai. 
Untuk saat ini pendonor telah mendonorkan ke 1 bayi perempuan yang 
kebetulan adalah anak temannya.84 Kedua, Wulan. Wulan mengatakan 
bahwa beliau telah menjadi ibu pendonor bagi 5 bayi. Alasan ibu wulan 
mendonorkan ASI adalah ASI dari ibu Wulan sangat berlimpah dan 
freezernya yang telah penuh dengan ASI beku dan anaknya sendiri lebih 
menyukai ASI fresh. Ibu wulan adalah seorang muslim dan mengutamakan 
mendonorkan kepada bayi laki – laki. Ibu wulan mendahulukan donor ASI 
bagi yang sangat membutuhkan, alasan ibu – ibu yang beliau berikan donor 
ialah ibu yang ASInya kurang walaupun telah dipompa, ibu yang sakit, ibu 
yang bayinya kekurangan berat badan dan asi ibu tersebut kurang. Cara 
pengambilan ASI dengan menggunakan jasa antar ASI seperti PONG ASI 
DELIVERY atau AMURA.85 
B. Analisis Kedudukan Hukum Jual Beli ASI Jika Ditinjau Dari 
Hukum Islam 
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 hasil wawancara penulis dengan Nirmalasari sebagai salah satu ibu pendonor 
ASI, pada tanggal 11 Januari 2017. 
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 hasil wawancara penulis dengan Wulan sebagai salah satu ibu pendonor ASI, 
pada tanggal 12 Januari 2017. 
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Pentingnya air susu ibu atau ASI tidak dapat diragukan lagi, ASI 
memiliki keistimewaan yang sangat besar bagi kesehatan dan perkembangan 
bayi. Kebedaradaannya sebagai kebutuhan pokok bagi bayi tidak dapat 
digantikan dengan susu formula atau makanan dan minuman lainnya. Al-
Qur‘an pun telah mengakui keistimewaan yang terkandung dalam ASI, 
bahkan mengenai ibu pengganti dalam pemberian ASI ketika ibu kandungnya 
berhalangan untuk menyusui anaknya sendiri. 
Jual beli ASI dalam Hukum Islam dapat dikategorikan ke dalam ruang 
lingkup muamalah. Dalam persoalan muamalah, berlaku kaidah umum yaitu: 
“Hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah boleh kecuali ada dalil 
yang mengharamkannya” 
 
Terdapat pula dalil – dalil yang menunjukkan atas kebolehan muamalah jual 
beli. Kebolehan muamalah jual beli ditegaskan dalam Al- Qur‘an : 
- Q.S. Al – Baqarah (2:275) 
“.. padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba…” 
 
- Q.S. Al – Baqarah (2:198) 
“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) 
dari Tuhanmu…” 
 
 
 
- Q.S. Al – Baqarah (2:282) 
 
“Dan persaksikanlah, apabila kamu berjual-beli…” 
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- Q.S. An – Nisa (4:29) 
 
“.. Kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama 
suka diantara kamu…” 
 
Jika hanya didasarkan pada hukum dasar di atas dapat disimpulkan 
bahwa hukum jual beli ASI adalah mubah. Namun tidak sampai disitu saja, 
dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 33 Tahun 2012 tentang 
Pemberian Air Susu Ibu Eksklusif tentang Pemberian Air Susu Ibu Eksklusif 
Pasal 11 ayat (2) huruf e menentukan bahwa ASI tidak diperjualbelikan. 
Begitupun dengan Fatwa Mejelis Ulama Indonesia No. 28 Tahun 2013 
tentang Seputar Masalah Donor Air Susu Ibu (Istirdla‟) Pasal 8 menentukan 
bahwa boleh memberikan dan menerima imbalan jasa dalam pelaksanaan 
donor ASI, dengan catatan; (i) tidak untuk komersialisasi atau 
diperjualbelikan; dan (ii) ujrah (upah) diperoleh sebagai jasa pengasuhan 
anak, bukan sebagai bentuk jual beli ASI. 
Menurut Minhajuddin selaku Ketua Dewan Fatwa Majelis Ulama 
Indonesia Sulawesi Selatan, donor ASI atau jual beli ASI boleh dilakukan 
apabila atas dasar suka sama suka. Namun harus dilakukan dengan 
beberapa syarat, diantaranya : 
1. dapat dilakukan apabila jelas tujuannya dan mengapa dilakukan 
donor ASI atau jual beli ASI. 
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2. dilakukan berdasarkan suka sama suka seperti syarat jual beli 
dalam Islam. 
3. dilakukan dengan bertemu langsung antara pendonor ASI dan 
penerima donor ASI 
4. dilakukan tanpa ada niat menjadikan jual beli ASI sebagai suatu 
bisnis seperti memperdagangkan diswalayan, supermarket dan 
semacamnya karena dapat menimbulkan ketidakjelasan mengenai 
ASI siapa yang dijual dan siapa yang membeli ASI tersebut. 
Minhajuddin melanjutkan bahwa donor ASI diibaratkan seperti donor 
darah, yakni diperbolehkan dalam Islam karena adanya tujuan yang sangat 
jelas yaitu membantu sesama umat beragama. Donor darah dilakukan 
karena adanya seseorang yang membutuhkan darah demi kelangsungan 
hidupnya. Seperti halnya donor ASI, seorang bayi dikarenakan orang tua bayi 
tersebut tidak mampu memberi ASI kepada bayinya yang dapat membuat 
bayi tersebut kelaparan dan kekurangan asupan gizi maka orang tua bayi 
tersebut diperbolehkan untuk meminta ASI dari seorang wanita lain. ASI 
sebagaimana diketahui merupakan asupan bayi yang memiliki banyak 
manfaat dibandingkan susu formula. ASIpun telah diakui manfaatnya dalam 
Al-Qur‘an. Jual beli ASI mengenai penetapan harga ASI itu sendiri 
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diperbolehkan, karena hal ini menyangkut dengan kualitas ASI karena ibu 
pendonor atau penjual harus mengkonsumsi makanan yang sehat.86  
Berikutnya, menurut Ustadz Herman selaku Wakil Ketua Majelis 
Ekonomi Pimpinan Cabang Muhammadiyah Makassar, jual beli ASI ataupun 
Donor ASI adalah hal yang tidak boleh dilakukan karena dapat merusak 
keturunan terkait dengan saudara persusuan. Jika hal ini dikembangkan, 
maka akan banyak zina yang terjadi kedepannya. ASI jika diperjualbelikan 
maka akan banyak orang yang menjadi saudara sepersusuan, lantas siapa 
yang akan menikah karena seperti yang diketahui hukum menikah dari 
saudara persusuan adalah haram. Tidak menutup kemungkinan saudara 
sepersusuan akan saling mencintai dan menikah tanpa diketahui status 
saudara sepersusuannya. Jual beli ASI dapat menjadikan generasi keturunan 
menjadi kacau balau dan Islam tidak menyukai itu. Seperti yang dituliskan 
dalam Al-Qur‘an Surah Qaf ayat 5 : 
Sebenarnya, mereka telah mendustakan kebenaran tatkala kebenaran 
itu datang kepada mereka, maka mereka berada dalam keadaan 
kacau balau 
Juga terdapat dalam surah al –araf ayat 157 : 
(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang 
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di 
sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan 
melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan 
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 hasil wawancara penulis dengan Minhajuddin selaku dewan fatwa Majelis Ulama 
Indonesia Sulawesi Selatan, pada tanggal 4 Januari 2017 
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bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka 
segala yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan 
belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang yang 
beriman kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan mengikuti 
cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka 
itulah orang-orang yang beruntung. 
Namun terdapat juga pengecualian, boleh saja kegiatan jual beli ASI 
atau donor ASI dilakukan tapi harus dipahami mengenai keluarga pendonor 
dan penerima donor dan harus ditekankan bahwa kegiatan ini dilakukan 
betul-betul dalam keadaan darurat.87 
Menurut Kyai Jalaluddin Sanusi selaku ketua Majelis Tarjih 
Muhammadiyah, jual beli ASI boleh saja  dilakukan dengan syarat harus jelas 
siapa pendonor dan siapa penerima donornya dan harus bertemu langsung 
untuk transaksinya, tidak boleh melalui perantara. Mengenai ibu susuan pun 
dibenarkan dalam Al-Qur‘an. Di dalam Al-Qur‘an Surah Al- Baqarah ayat 233 
dituliskan bahwa ―…Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang 
lain, maka tidak ada dosa bagimu memberikan pembayaran dengan cara 
yang patut….‖ .menjadi ibu pendonor sebenarnya adalah pekerjaan yang 
mulia, akan tetapi harus tetap terjaga. Kegiatan seperti ini memiliki 
konsekuensi hukum yang sangat berbahaya. Jual beli ASI berkaitan dengan 
radha‘ah atau saudara sepersusuan maka haram untuk menikah. Adapun 
disebut saudara sepersusuan apabila dilakukan pada usia dibawah 2 tahun, 
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dilakukan karena lapar, dan kadar minimal air susu ialah 3 sampai 5 kali 
menyusu yang menyebabkan kenyang. Jika ASI dijadikan bisnis, menjadi 
ketakutan apabila sudah tidak dapat lagi dikontrol siapa pendonor dan 
penerima donornya dan ditakutkan dikemudian hari akan ada ilmu 
pengetahuan yang menjadikan wanita meskipun tidak melahirkan tetapi 
dapat memproduksi ASI. Jadi untuk itu harus ada kontrol dari hukum dan 
terdata dengan jelas.88 
Menurut Ustadz Muammar Bakri selaku wakil khatib Nahdlatul Ulama, 
hukum dari jual beli ASI adalah mubah (boleh) karena bagian dari tolong – 
menolong akan tetapi dampak atau konsekuensi hukumnya harus dijaga. 
Oleh karena secara otomatis anak dari pendonor dan penerima donor sudah 
menjadi saudara persusuan. Jadi masing–masing pihak harus mempunyai 
data dengan baik, sebaiknya antara pendonor dan penerima donor adalah 
keluarga dekat atau kerabat dekat agar lebih mudah terjaga. Jika tidak, 
bukan hal yang mustahil jika mereka saudara persusuan tetapi menikah 
tanpa diketahui status mahramnya. Selama tidak ada kekhawatiran adanya 
kawin mawin antara saudara persusuan hukum dari jual beli ASI adalah 
mubah.89 
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 hasil wawancara penulis dengan Kyai Jalaluddin Sanusi selaku ketua Majelis 
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Menurut Ustadz Muhammad Yusran Anshar selaku Ketua Dewan 
Syariah Wahdah Islamiyah, hukum asal dari jual beli ASI adalah mubah. ASI 
sebagaimana diketahui adalah zat yang sangat bermanfaat, jadi 
memperjualbelikan zat ASI hukumnya mubah. Permasalahannya ialah 
ketidakjelasan dampak kemahraman. Hal ini sebenarnya tergantung dari 
bagaimana proses jual beli ASI itu sendiri. Apabila proses dari jual beli ASI 
jelas dan diketahui identitas masing–masing pihak, maka boleh–boleh saja 
dilakukan. Namun apa bila tidak ada kejelasan mengenai ASI siapa yang 
didapatkan oleh bayi dan bayi yang mana yang mendapatkan ASI tersebut, 
dapat menimbulkan ketidakjelasan status mahram, sehingga dapat dikatakan 
haram. Menjual ASI hukumnya mubah yang penting telah memenuhi rukun 
dan syarat dari jual beli. Jual beli ASI tidak boleh dilakukan dengan cara 
gharar, maksudnya ialah ketidakjelasan, misalnya seseorang ingin membeli 
ASI yang berada dalam payudara si Ibu, maka ini gharar karena tidak jelas 
ukurannya tetapi jika ASI telah diperah dan dimasukkan dalam botolan  maka 
ukurannya telah menjadi jelas.90 
Praktik jual beli ASI sendiri dalam fikih Islam merupakan cabang 
hukum yang didalamnya terdapat perbedaan pendapat. Ada yang 
membolehkan jual beli ASI dan ada pula yang mengharamkan. Adapun 
perbedaan pendapat tersebut yaitu sebagai berikut : 
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1. Pendapat yang mengharamkan ialah pendapat sebagian ulama seperti 
disebutkan dalam Kitab Al- Mughni (6/363)91 
“Sebagian sahabat kami (ulama madzhab Hambali) berpendapat 
bahwa memperjualbelikan ASI adalah haram hukumnya. Pendapat ini 
sesuai dengan madzhab Abu Hanifah dan Malik. Alasan 
keharamannya karena ASI adalah benda cair yang keluar dari seorang 
wanita maka tidak boleh diperjualbelikan seperti keringat. Alasan 
lainnya, ASI adalah bagian dari manusia (yang tidak boleh 
diperjualbelikan). “ 
2. Pendapat yang membolehkan ialah pendapat menurut Yusuf 
Qaradhawi, tidak disangsikan  lagi  bahwa  perempuan  yang 
menyumbangkan sebagian air susunya untuk makanan  golongan  
anak-anak  lemah ini  akan  mendapatkan  pahala dari Allah, dan 
terpuji di sisi manusia. Bahkan air susunya itu boleh dibeli darinya, jika  
ia tak  berkenan  menyumbangkannya,  sebagaimana ia diperbolehkan 
mencari upah dengan menyusui anak orang lain, sebagaimana nash 
Al-Qur'an serta contoh riil kaum muslim. 
Penganalogian ASI yang dipersamakan dengan keringat adalah 
penafsiran yang kurang tepat, karena keringat adalah zat – zat sisa yang 
dikeluarkan oleh pori – pori kulit dan tidak bermanfaat apabila diberikan 
kepada orang lain, berbeda halnya dengan ASI. ASI adalah sumber gizi dan 
makanan terbaik bagi bayi, sehingga sangat bermanfaat apabila diberikan 
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kepada orang (bayi).  Donor ASI seperti donor darah92, karena adanya tujuan 
yang sangat jelas antara tujuan peruntukan antara keduanya, yaitu untuk 
membantu sesama umat beragama, atau secara khusus sesama umat Islam. 
Donor darah dilakukan karena adanya seseorang yang membutuhkan darah 
demi kelangsungan hidupnya. Seperti halnya donor ASI, dikarenakan orang 
tua bayi tersebut tidak mampu memberi ASI kepada bayinya, maka orang tua 
bayi tersebut diperbolehkan untuk meminta ASI dari seorang wanita lain, dan 
jika hal tersebut dibiarkan tanpa membantu ibu yang membutuhkan, dapat 
membuat bayi tersebut kelaparan dan kekurangan asupan gizi yang tentu 
membahayakan kelangsungan hidup bayi. Jadi menurut penulis melihat dari 
segi manfaat zat ASI, kedudukan jual beli ASI atau donor ASI dalam hukum 
islam, lebih tepat adalah mubah. Karena, jual beli ASI atau donor ASI dapat 
dikategorikan sebagai bentuk dari tolong menolong, hal ini telah menjadi 
tujuan dari Hukum Islam sendiri yaitu kemanfaatan. 
Persoalan dalam praktik jual beli ASI atau donor ASI adalah 
konsekuensi hukumnya yaitu munculnya hubungan mahram antara anak dari 
pendonor dan anak dari  penerima donor. Hal ini biasa disebutkan sebagai 
saudara sepersusuan (radha‟ah). Radha‘ (penyusuan) yang menjadi acuan 
syara‟ dalam menetapkan pengharaman (perkawinan), menurut Jumhur 
Fuqaha termasuk tiga orang imam mazhab, yaitu Imam Abu Hanifah, Imam 
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Malik dan Imam Syafi‘I ialah segala sesuatu yang sampai ke perut bayi 
melalui kerongkongan atau lainnya, dengan cara menghisap atau lainnya, 
seperti dengan al-wajur  (yaitu menuangkan air susu lewat mulut ke 
kerongkongan), bahkan mereka samakan pula dengan jalan as-sa‟uth yaitu 
menuangkan air susu ke hidung (lantas ke kerongkongan) dan ada pula yang 
berlebihan dengan menyamakannya dengan suntikan lewat dubur (anus).93 
Al-Allamah Ibnu Qudamah menyebutkan sebuah riwayat dari Imam 
Ahmad mengenai wajur dam sa‟uth. Riwayat ini sependapat dengan 
pendapat jumhur ulama: bahwa pengharaman itu terjadi melalui keduanya 
(yakni dengan memasukkan susu ke dalam perut baik lewat mulut maupun 
lewat hidung). Adapun yang melalui mulut (Wajur), karena hal ini 
menumbuhkan daging dan membentuk tulang, maka sama saja dengan 
menyusu. Sedangkan lewat hidung (sa‟uth), karena merupakan jalan yang 
dapat membatalkan puasa, maka ia juga menjadi jalan terjadinya 
pengharaman (perkawinan) karena susuan, sebagaimana halnya melalui 
mulut. Pengarang Al-Mugni menguatkan riwayat tersebut berdasarkan hadits 
Ibnu Mas‘ud yang diriwayatkan oleh Abu Daud :  
Tidak ada penyusuan kecuali yang membesarkan tulang dan 
menumbuhkan daging.94 
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Penyusuan yang menyebabkan hubungan mahram juga ialah 
penyusuan usia di bawah dua tahun dalam arti bayi itu disusukan semenjak 
dilahirkan sampai umur di bawah dua tahun.95 Jumhur ulama berpendapat 
bahwa anak yang menyusu masih berumur dua tahun, karena dalam masa 
tersebut air susu ibu akan menjadi pertumbuhannya. Nabi dalam hadits dari 
Ibnu Abbas menurut riwayat al – Dar al-Quthniy mengatakan ucapan Nabi 
yang bunyinya96 : 
Tidak ada hubungan persusuan kecuali dalam masa dua tahun 
 
Dari penjelasan mengenai radha‘ah di atas, maka dapat dikatakan 
saudara sepersusuan yang menimbulkan hubungan mahram, ketika anak 
yang berusia kurang dari dua tahun menyusu kepada seorang ibu yang 
bukan ibu kandungnya, yang dapat menjadikan kenyang dan menumbuhkan 
tulang dan daging. Hubungan mahram tentu saja mengharamkan pernikahan 
diantara keduanya. Setelah anak-anak itu dewasa, ada kemungkinan mereka 
menikah satu sama lain. Apabila hal itu terjadi maka pernikahan mereka tidak 
sah karena sesungguhnya mereka saudara sepersusuan tanpa diketahui 
hubungan persaudaraan itu Nabi Muhammad SAW, bersabda sebagai 
berikut: 
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Diharamkan dengan penyusuan, apa yang diharamkan dengan 
nasab/keturunan (dari ibu dan bapak). (Diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim).97 
Seorang muslim sebaiknya jauh lebih bijak dan berhati–hati dalam 
melakukan praktik jual beli ASI atau donor ASI. Kehati–hatian disini, semata-
mata untuk menjaga diri dari kesamaran atau keragu–raguan dalam 
konsekuensi hukumnya kedepannya. Dari Abu Abdullah An-Nu‘man bin 
Basyir ra berkata, ―Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda: 
―Sesungguhnya yang Halal itu jelas dan yang haram itu jelas, dan 
diantara keduanya ada perkara yang samar – samar, kebanyakan 
manusia tidak mengetahuinya, maka barang siapa menjaga dirinya 
dari yang samar – samar itu, berarti ia telah menyelamatkan agama 
dan kehormatannya, dan barang siapa terjerumus dalam wilayah 
samar – samar maka ia telah terjerumus kedalam wilayah yang haram, 
seperti penggembala yang menggembala disekitar daerah terlarang 
maka hampir – hampir dia terjerumus kedalamnya. Ingatlah setiap raja 
memiliki larangan dan ingatlah bahwa larangan Allah apa – apa yang 
diharamkan-Nya. Ingatlah bahwa dalam jasad ada serekat daging jika 
ia baik maka baiklah seluruh jasadnya dan jika ia rusak maka rusaklah 
seluruh jasadnya. Ketahuilah bahwa segumpal daging itu adalah hati.‖ 
(HR. Bukhari dan Muslim)98 
Berdasarkan hal di atas, maka praktik jual beli ASI atau donor ASI 
dapat dilakukan dengan memenuhi beberapa syarat mengingat adanya 
konsekuensi hukum yang menyangkut radha‟ah (saudara persusuan). 
Adapun beberapa syarat, diantaranya sebagai berikut: 
                                                     
97
 Fuad Mohd. Fachruddin, Op.cit, hlm 79 
98
 Ibnu Daqiqil ‗Ied, Syarhul Arba‟iina Hadiitsan An-Nawawawiyah,Media Hidayah, 
Yogyakarta, hlm 11 
 91 
1. Jual beli ASI bersifat khusus atau personal yaitu dilakukan langsung 
oleh Pemberi Donor dan Penerima donor. Pemberi Donor dapat 
menetapkan harga mengingat kualitas ASI yang diberikan, tentunya 
Pemberi Donor harus mengkonsumsi makanan yang bergizi. Jual beli 
ASI tidak boleh dilakukan secara umum misalnya dijual langsung 
diswalayan atau melalui pihak ketiga.  
2. Penerima donor ASI wajib memiliki alasan yang mendesak mengapa 
tidak dapat menyusui sendiri. Keadaan mendesak itu sendiri, penulis 
menafsirkan seperti ibu dari bayi meninggal dunia dan ibu tidak layak 
atau tidak dapat memberikan ASInya misalnya ibu sakit parah dan 
mengkonsumsi banyak obat-obatan yang berdosis tinggi mengingat 
ASI terbuat dari sari – sari makanan yang dikonsumsi dari ibu. 
3. Pendonor ASI harus dalam keadaan sehat wal afiat, sehat mental dan 
fisiknya. Tidak merokok dan menggunakan narkoba. Jika perlu 
menggunakan rekam medik dari dokter. Kualitas ASI ternyata juga 
membawa pengaruh pada biologis anak. Rasulullah SAW 
menganjurkan kepada orang tua agar tidak menyusukan anaknya 
pada orang yang lemah pikirannya (idiot). 
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―Bahwasanya Rasulullah SAW melarang untuk meminta 
meyusui kepada orang yang idiot‖ (HR. Abu Dawud hadis 
mursal).99 
4. Pendonor ASI harus beragama Islam. 
―ASI itu dapat berdampak kepada perilaku (anak), maka 
janganlah kalian menyusukan (anak – anak kalian) dari wanita 
Yahudi, Nashrani dan para pezina (Al-Sunan Al-Kubra : 
7/464)100 
5. Pendonor ASI harus dipastikan tidak mengonsumsi makanan yang 
haram karena ASI merupakan sari – sari makanan ibu yang akan 
tumbuh menjadi daging dan tulang bagi anak yang meminum ASI. 
6. Identitas penerima donor dan pemberi donor harus jelas. Terutama 
alamat, kontak yang dapat dihubungi dan keluarga masing – masing 
pihak, hal ini untuk menghindari terjadinya pernikahan saudara 
sepersusuan. 
 
 
 
 
                                                     
99
 Konsiderans Fatwa Majelis Ulama Indonesia No.28 Tahun 2013 Tentang Seputar 
Masalah Donor Air Susu Ibu 
100
 Konsiderans Fatwa Majelis Ulama Indonesia No.28 Tahun 2013 Tentang 
Seputar Masalah Donor Air Susu Ibu 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
1. Praktik jual beli ASI dan donor ASI telah menjadi hal yang biasa dan 
sering terjadi di masa sekarang ini, jual beli ASI atau donor ASI telah 
menjadi suatu kebutuhan yang harus dipenuhi oleh seorang ibu yang 
tidak dapat menghasilkan ASI dengan baik. Praktik Jual beli ASI 
dilakukan dengan cara bertemu langsung maupun melalui media 
social, baik itu langsung dilakukan dengan pendonor dan penerima 
donor maupun melalui perantara atau pihak ketiga. ASI yang dijual 
atau didonorkan berupa ASI segar dan ASI beku. 
2. Hukum dasar dari jual beli ASI ialah mubah, namun yang menjadi 
persoalan ialah konsekuensi hukumnya yaitu munculnya hubungan 
mahram antara anak dari pendonor dan anak dari penerima donor. 
Jadi jual beli ASI atau donor ASI harus dilakukan sesuai dengan syarat 
– syarat yang ada untuk menjaga dari ketidakjelasan status mahram 
yang dapat menjadikan jual beli ASI atau donor ASI itu menjadi hukum 
haram.  
B. Saran 
1. Sebaiknya apabila ingin melakukan donor ASI atau jual beli ASI di 
dahulukan mencari pendonor dari pihak keluarga atau kerabat dekat 
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agar lebih menghindarkan dari ketidakjelasan status mahram dan 
memudahkan untuk tetap menjalin silaturahim antara ibu pendonor 
dan penerima donor. 
2. Sebaiknya ada pengawasan dari pemerintah dan MUI mengenai 
aktivitas jual beli ASI agar proses dari jual beli ASI terjaga dan tidak 
diperjualbelikan secara bebas. 
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